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ABSTRAK
Nama : Resky Pratiwi
Nim : 20800114052
Jurusan : PGMI
Judul :Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap perilaku
peserta   didik kelas V di MIN 2 Makassar
Skripsi ini membahas tentang bagaimana Pembelajaran Aqidah Akhlak kelasV di MIN 2 Makassar, bagaimana perilaku peserta didik kelas V di MIN 2 Makassar.dan bagaimana Pengaruh Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap perilakupeserta   didik kelas V di MIN 2 Makassar.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pembelajaran AqidahAkhlak terhadap perilaku peserta   didik kelas V di MIN 2 Makassar .
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Deskriptif Kuantitatif. Populasi
pada penelitian ini yaitu peserta didik yang berjumlah 29 orang. sampel
menggunakan teknik sampel jenuh dan jumlah sampel yang digunakan 29 peserta
didik. Instrumen dalam penelitian adalah angket, lembar observasi dan format
dokumentasi
Berdasarkan analisis data dengan melakukan uji deskriptif, maka dapat
disimpulkan bahwa bagaimana Pembelajaran Aqidah Akhlak kelas V di MIN 2
Makassar kategori sangat baik, Sedangkan perilaku peserta didik berada pada
kategori sangat baik.
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak
terhadap Perilaku Peserta didik kelas V di MIN 2 Makassar, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut: bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran
Aqidah akhlak terhadap perilaku peserta didik kelas V di MIN 2 Makassar. Hal ini
tercermin dalam output SPSS Berdasarkan tabel  Anova dapat kita ketahui bawa sig.
deviation from linierity sebesar 0,235 dalam hal ini nilai 0,235 > 0,05 yang
merupakan standar signifikansi maka dapat kita simpulkan bahwa diterima yang
artinya terdapat hubungan linier atara variabel pembelajaran aqidah dengan perilaku
peserta didik. Adapun itu untuk mengetahui pengaruh dari variabel x dan y peneliti
menggunakan Uji hipotesis atau Uji F dengan menggunakan output SPSS Dari tabel
ANOVA, dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh signifikan antara pembelajaran
akidah akhlak terhadap perilaku peserta didik, karena nilai p-value lebih kecil




A. Latar Belakang Masalah
Sebagaimana dipahami bahwa para anak berkembang secara integral, dalam
arti fungsi–fungsi jiwanya saling mempengaruhi secara organik. Karenanya
sepanjang perkembangan membutuhkan bimbingan sebaik–baiknya dari orang yang
lebih dewasa dan bertanggung jawab terhadap jiwa para anak yang menurut
kodratnya terbuka terhadap pengaruh dari luar. Namun tidak jarang para anak
mengambil jalan pintas untuk mengatasi kemelut batin yang mereka alami itu.
Pelarian batin ini terkadang akan mengarah ke perbuatan negatif dan merusak, seperti
kasus narkoba, tawuran antar pelajar, maupun tindak kriminal merupakan bagian dari
kegagalan para anak dalam menemukan jalan hidup yang dapat menentramkan
gejolak batinnya. Sehingga jika perilaku yang diperlihatkan sesuai dengan norma
yang berlaku, maka perilaku tersebut dinilai baik dan diterima. Sebaliknya, jika
perilku tersebut tidak sesuai atau bertentangan dengan norma yang berlaku, maka
perilaku dinilai buruk dan ditolak.1
Akibatnya peranan serta efektivitas pembelajaran akidah akhlak di MI sebagai
landasan bagi pengembangan spiritual terhadap kesejahteraan masyarakat
dipertanyakan. Dengan demikian jika pendidikan akidah akhlak yang dijadikan
landasan pengembangan nilai spiritual dilakukan dengan baik, maka kehidupan
masyarakat akan lebih baik.
1Jalaluddin, Psikologi Agama, edisi revisi 2005 (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2005). h.
267.
2Sebagaimana diketahui, bahwa inti ajaran Islam meliputi: masalah keimanan
(akidah), masalah keislaman (syari’ah), dan masalah ikhsan (akhlak).2
Kemudian ruang lingkup akhlak meliputi tiga bidang yaitu akhlak kepada
Allah, akhlak kepada sesama manusia, dan akhlak terhadap alam lingkungan. Dengan
demikian, akhlak mencakup jasmani dan rohani, lahir dan batin, dunia dan akhirat,
bersifat universal, berlaku sepanjang zaman dan mencakup hubungan dengan Allah,
manusia dan alam lingkungan.3
Demikian pula dengan pendidikan yang bijaksana dan mengetahui metodologi
yang tepat bagi masing–masing individu (peserta didik), diharapkan para anak dapat
mencapai kesempurnaan.
Pada umumnya pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia untuk
meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi pribadinya,
yaitu rohani (pikir, karsa, rasa, cipta dan budinurani) dan jasmani (pancaindera serta
ketrampilan-ketrampilan).
Di samping itu, pada hakekatnya pendidikan merupakan kebutuhan yang
utama bagi manusia, yang dimulai sejak manusia lahir sampai meninggal dunia,
bahkan manusia tidak akan menjadi manusia yang berkepribadian utama tanpa
melalui pendidikan. Begitu pula dengan pendidikan akidah akhlak di Madrasah
Ibtidaiyahmemang bukan satu-satunya faktor yang menentukan dalam pembentukan
tingkah laku siswa. Apalagi dalam pelaksanaan pendidikan akidah akhlak tersebut
masih terdapat kelemahan-kelemahan yang mendorong dilakukannya penyempurnaan
terus-menerus.
2Zuhairini dan Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam(Malang:
Fakultas Tarbiyah UIN Malang dengan UM Press, 2004) h. 48.
3Depag, PANDUAN PESANTREN KILAT (Untuk Sekolah Umum) (Jakarta: Departemen
Agama RI, 2005). h. 73.
3Kelemahan tersebut terdapat pada materi pendidikan akidah akhlak yang
lebih terfokus pada pengayaan pengetahuan (kognitif) dan minim dalam
pembentukan sikap (afektif) serta pembiasaan (psikomotorik). Kendala lainnya
adalah kurangnya keikutsertaan guru mata pelajaran lain dalam memberi motivasi
kepada peserta didik di MIN 2 Makassar untuk mempraktekkan nilai-nilai keyakinan
tauhid dan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari. Lalu lemahnya sumber
daya guru dalam pengembangan pendekatan dan metode yang lebih variatif,
minimnya berbagai sarana pelatihan dan pembangunan, serta rendahnya peran serta
orang tua siswa.
Oleh karena itu, agar pelaksanaan pendidikan akidah akhlak dapat
diwujudkan secara optimal, maka perlu memperhatikan faktor-faktor penyebab dari
pada perilaku. Faktor-faktor tersebut antara lain sebagai berikut:
1. Struktur sosio-kultural, yaitu pola tingkah laku ideal yang diharapkan.
2. Faktor situasi, yaitu semua kondisi fisik dan sosial ditempat berada dan
diterapkannya suatu sistem social
3. Faktor kepribadian, yaitu semua faktor psikologis dan biologis yang
mempengaruhi tingkah laku para pelaku secara perseorangan.4
Pendidikan akidah akhlak diharapkan dapat menumbuhkan dan meningkatkan
keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam perilaku terpuji. Karena perilaku
ditentukan oleh keseluruhan pengalaman yang didasari oleh pribadi seseorang.
Kesadaran merupakan sebab dari perilaku. Artinya, bahwa apa yang dipikir dan
dirasakan oleh individu itu menentukan apa yang akan dikerjakan. Adanya nilai yang
dominan mewarnai seluruh kepribadian seseorang dan ikut serta menentukan
4Sanapiah Faisal, Sosiologi Penididikan, (Surabaya: Usaha Nasional), h. 300.
4perlakunya.5 Dapat disadari betapa pentingnya peranan pendidikan akidah akhlak
dalam membentuk perilaku peserta didik seutuhnya.
Pendidikan akidah akhlak mempunyai arti dan peranan penting dalam
membentuk perilaku peserta didik seutuhnya. Sebab dengan pendidikan akidah
akhlak ini peserta didik tidak diarahkan kepada pencapaian kebahagiaan hidup di
dunia saja, tetapi juga untuk kebahagiaan hidup di akhirat. Dengan pendidikan akidah
akhlak peserta didik diarahkan mencapai keseimbangan antara kemajuan lahiriah dan
batiniah, keselarasan hubungan antara manusia dalam lingkup sosial masyarakat dan
lingkungannya juga hubungan manusia dengan Tuhannya. Dengan pendidikan akidah
akhlak pula Peserta didik akan memiliki derajat yang tinggi yang melebihi makhluk
lainnya.
Pada akhirnya dapat dikatakan bahwa pelaksanaan pendidikan akidah akhlak
dapat dipandang sebagai suatu wadah untuk membina dan membentukperilaku
peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) serta
pembiasaan (psikomotorik).
Oleh sebab itu pembelajaran akidah akhlak bertujuan untuk menumbuhkan
pola perilaku peserta didik yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan,
penalaran, perasaan dan indera. pembelajaran akidah akhlak dengan tujuan semacam
itu harus melayani pertumbuhan peserta didik dalam segala aspeknya, baik aspek
spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah, ilmiah maupun bahasa. Pembelajaran
akidah akhlak harus mendorong semua aspek tersebut ke arah keutamaan serta
pencapaian kesempurnaan hidup berdasarkan nilai-nilai Islam.
5Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 1996), h. 165.
5Untuk mewujudkan tujuan di atas tentunya harus ditunjang dengan berbagai
faktor seperti diantaranya guru atau pendidik, lingkungan, motivasi dan sarana yang
relevan.
Perkembangan dan pertumbuhan perilaku peserta didik berjalan cepat atau
lambat tergantung pada sejauh mana faktor–faktor pendidikan aqidah akhlak dapat
disediakan dan difungsikan sebaik mungkin. Yang dalam hal ini adalah lembaga
sekolah pendidikan agama yang diberikan dilingkungan sekolah, lembaga sekolah
pendidikan agama tidak hanya menyangkut proses belajar-mengajar yang
berlangsung di kelas melalui intelegensia (kecerdasan otak) semata, tetapi juga
menyangkut pada hal-hal lain seperti dengan guru, teman dan lingkungan yang sangat
berpengaruh pada perilakunya.
Dari uraian tersebut di atas timbul keinginan peneliti untuk mengkaji lebih
dalam tentang “Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap Perilaku Peserta
Didik Kelas V MIN 2 Makassar“.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah pembelajaran Aqidah Akhlak peserta didik kelas V di MIN 2
Makassar?
2. Bagaimanakah perilaku peserta didik kelas V di MIN 2 Makassar?
3. Seberapa besar pengaruh pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap perilaku
Peserta didik kelas V di MIN 2 Makassar?
C. Defenisi Operasional Variabel
Menghindari penafsiran  yang keliru dari pembaca dalam memahami maksud
yang terkandung dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Aqidah
6Akhlak terhadap perilaku peserta didik kelas V di MIN 2 Makassar. Maka peneliti
akan memberikan penjelasan batasan pengertian yang dimaksud sebagai berikut :
1. Pembelajaran Aqidah Akhlak
Pembelajaran aqidah akhlak adalah memahami dan mengimani tentang suatu
perbuatan. Perbuatan tersebut merupakan perbuatan yang baik dilakukan oleh
manusia. Pembelajaran aqidah akhlak juga dapat memberi pengalaman kepada
peserta didik untuk memahami dan mengimani Allah Swt dalam perilaku akhlak
mulia dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran aqidah akhlak dalam penelitian adalah melihat bagaimana cara
guru mata pelajaran aqidah akhlak memberikan pembelajaran dari mulai awal
pelajaran hingga selesainya pembelajaran. Adapun indikator dalam pembelajaran
aqidah akhlak adalah:





f. Mendengar dan menyimak
g. Pemberian evaluasi dan PR
h. Pemberian penghargaan dan nasihat
2. Perilaku peserta didik
Perilaku yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perilaku (akhlak) peserta
didik berkaitan dengan perilaku terhadap manusia Adapun indikasi dalam
7perilaku yaitu berperilaku dengan baik kepada guru, berperilaku baik dengan
sesama peserta didik, dan berperilaku baik di lingkungan sekolah.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui pembelajaran akidah akhlak peserta didik kelas V di MIN
2 Makassar.
b. Untuk mengetahui perilaku perserta didik kelas V di MIN 2 Makassar.
c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pembelajaran akidah akhlak
terhadap perilaku peserta didik kelas V MIN 2 Makassar.
2. Kegunaan penelitian
a. Kegunaan Ilmiah
Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pemikiran yang signifikan dikalangan para pemikir dan intelektual
sehingga semakin menambah khasanah ilmu pengetahuan, di samping itu tulisan




Memperoleh informasi secara konkrit tentang kondisi obyektif lembaga
mengenai pelaksanaan pembelajaran akidah akhlakdan pengembangan
perilaku peserta didik.
b. Bagi pengelola
8Untuk menjadi masukan dan bahan rujukan dalam pelaksanaan
pembelajaran akidah akhlak dan pengembangan perilaku peserta didik ke
depan.
c. Bagi peneliti
Menambah pengetahuan yang lebih matang dalam bidang pengajaran dan
menambah wawasan dalam bidang penelitian, sehingga dapat dijadikan
sebagai latihan dan pengembangan teknik-teknik yang baik khususnya




A. Pembelajaran Aqidah Akhlak di MI
1. Pengertian Pembelajaran Akidah Akhlak di MI
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi Sumber
Daya Manusia (SD/MI) melalui kegiatan pengajaran. Ada dua buah konsep
kependidikan yang berkaitan dengan lainnya, yaitu belajar ( learning ) dan
pembelajaran ( instruction ). Konsep belajar berakar pada pihak peserta didik dan
konsep pembelajaran berakar pada pihak pendidik.
Dalam proses belajar mengajar (PBM) akan terjadi interaksi antara peserta
didik dan pendidik. Peserta didik adalah seseorang atau sekelompok orang sebagai
pencari, penerima pelajaran yang dibutuhkannya, sedang pendidik adalah seseorang
atau sekelompok orang yang berprofesi sebagai pengolah kegiatan belajar mengajar
dan seperangkat peranan lainnya yang memungkinkan berlangsungnya kegiatan
belajar mengajar yang efektif.
Belajar menurut Abdul Mukti mempunyai beberapa dimensi, yaitu: pertama
belajar ditandai oleh adanya perubahan pengetahuan, sikap, tingkah laku dan
ketrampilan yang relative tetap dalam diri seseorang sesuai tujuan yang diharapkan.
Kedua, belajar terjadi melalui latihan dan pengalaman yang bersifat komulatif. Ketiga
belajar merupakan proses aktif konstruktif yang terjadi melalui mental proses. Mental
proses adalah serangkaian proses kognitif yang meliputi persepsi (perception),
10
perhatian (attention), mengingat (memori), berpikir (thinking, reasoning)
memecahkan masalah dan lain-lain.1
Pembelajaran mempunyai arti yang sangat berbeda. Belajar menurut Morris L.
Bigge seperti yang dikutip Max Darsono, dkk. Adalah perubahan yang menetap
dalam diri seseorang yang tidak dapat diwariskan secara genetis. Selanjutnya Morris
menyatakan bahwa perubahan itu terjadi pada pemahaman (insight), perilaku,
persepsi, motivasi, atau campuran dari semuanya secara sistematis sebagai akibat
pengalaman dalam situasi-situasi tertentu.2
Pembelajaran menurut Oemar Hamalik adalah suatu kombinasi yang tersusun
meliputi unsur-unsur manusiawi, internal material fasilitas perlengkapan dan prosedur
yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.3
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang
saling bertukar informasi. Menurut D. Sudjana Pembelajaran adalah upaya pendidik
untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar.4 Pembelajaran pada
dasarnya merupakan kegiatan terencana yang mengondisikan atau merangsang
seseorang agar dapat belajar dengan baik sesuai dengan tujuan pembelajaran.5 Dari
pengertian tersebut nampak bahwa pembelajaran adalah proses yang kompleks,
didalamnya mencakup proses atau kegiatan belajar dan kegiatan mengajar.
1 Chabib Thoha (editor), PBM-PAI di Sekolah, Eksistensi dan Proses Belajar Mengajar
Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 94-95.
2 Max Darsono, dkk., Belajar dan Pembelajaran, (Semarang: CV. IKIP Semarang Press,
2000), h. 2
3Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), h. 57
4 http://uharsputra.wordpress.com/pendidikan/keguruan/belajar-mengajar-dan-
pembelajaraan/, 28 maret 2018
5 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,  (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya ,2012), h.269
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Sedangkan Mulyasa berpendapat, pembelajaran pada hakekatnya adalah
interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan
perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam pembelajaran tersebut banyak sekali faktor
yang mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari diri individu, maupun
faktor eksternal yang datang dari lingkungan individu.6
Adapun ciri-ciri pembelajaran yaitu :
a. Memiliki tujuan yaitu untuk membentuk anak dalam suatu perkembangan
tertentu.
b. Terdapat mekanisme, prosedur, langkah-langkah, metode, dan tehnik yang
direncanakan dan didesain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
c. Materi jelas, terarah dan terencana dengan baik.
d. Adanya activitas anak didik merupakan syarat mutlak bagi berlangsungnya
pembelajaran.
e. Aktor guru yang cermat dan tepat.
f. Terdapat pola aturan yang ditaati guru dan anak didik dalam proporsi masing-
masing.
g. Adanya waktu untuk mencapai tujuan pembelajaran.
h. Evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi produk.7
Sedangkan teori pembelajaran Menurut Bruner ada dua yaitu preskriptif dan
deskriptif. Dikatakan teori preskriptif karena tujuan utama dalam pembelajaran
adalah menetapkan strategi dan metode pembelajaran yang optimal dalam melakukan
pembelajaran aqidah  dan dikatakan deskriptif karena tujuan utama teori ini  adalah
6 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Konsep, Karakteristik dan
Implementasi),(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), h. 100
7 Pupuh Fathurrahman & M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar,(Bandung : Aditama,
2007), hal .7-11.
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bagaimana menetukan hasil belajar atau memeriksa proses belajar yang akan meraih
suatu perubahan pada peserta didik. Teori deskriptif menaruh perhatian pada
hubungan  bagaimana menentukan hasil belajar (perubahan) atau sebagaimana
seseorang belajar untuk menggapai suatu  perubahan tersebut. Teori preskriptif yaitu
menaruh perhatian pada bagaimana seseorang mempengaruhi orang lain agar terjadi
hal belajar. Teori preskriptif adalah suatu teori yang disebut goal oriented yang berarti
untuk mencapai tujuan, sedangkan teori deskriptif adalah suatu teori yang disebut
goal free yang berarti untuk memberikan atau menentukan hasil.8
Metodologi mengajar dalam dunia pendidikan perlu dimiliki oleh pendidik,
karena keberhasilan Proses Belajar Mengajar (PBM) bergantung pada cara mengajar
gurunya. Jika cara mengajar gurunya enak menurut siswa, maka siswa akan tekun,
rajin, antusias menerima pelajaran yang diberikan sehingga diharapkan akan terjadi
perubahan dan tingkah laku pada siswa baik tutur katanya, sopan santunnya, motorik
dan gaya hidupnya.
Secara substansial mata pelajaran Akidah Akhlak memiliki kontribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan akhlak al-karimah
sejak dini oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam rangka
mengantisipasi dampak negatif era globalisasi dan krisis multi dimensional yang
melanda bangsa dan negara Indonesia .
Pembelajaran aqidah akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,menghayati dan mengimani
Allah SWT dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan
sehari-hari berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist melalui kegiatan bimbingan
8 http://www.ras-eko.com/2012/11/pengertian-teori-belajan-dan-teori.html, 28 maret 2018.
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pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Disertai tuntutan untuk
menghormati penganut agama lain dan hubungannya kerukunan antar umat beragam
dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.9
Sedangkan pembelajaran aqidah akhlak menurut Moh. Rifai adalah
hubungannya sub mata pelajaan pada jenjang pendidkan dasar membahas ajaran
agama islam dalam segi aqidah dan akhlak. Mata pelajaran aqidah akhlak juga
merupakan bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang memberikan
bimbingan kepada siswa agar memahami, menghayati, menghayati kebenaran ajaran
agama islam, serta bersedia mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.1 0
Dari berbagai pendapat diatas meskipun terjadi perbedaan dalam
memformulasikannya namun pada hakekatnya yang membuat rumusan itu
mempunyai titik tekan yan sama tentang apa pembelajaran aqidah akhlak itu sendiri.
Bahwa pembelajaran aqidah akhlak merupakan suatu sarana pendidikan agama islam
yang didalamnya terdapat bimbingan dari para pendidik atau guru agama agar mereka
mampu memahami, menghayati, dan meyakini kebenaran ajaran agama islam,
kemudian mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun yang lebih penting,
mereka dapat terbiasa melakukan perbuatan dari hati nurani yang ikhlas dan spontan
tanpa harus menyimpang dari Al-Qur’an dan Hadist.
2. Pengertian Aqidah Akhlak di MI
a. Pengertian Aqidah
Aqidah adalah bentuk masdar dari kata “Aqodah, ya’qidu, ‘aqdan-‘aqidatan“
yang berarti simpulan, ikatan, sangkutan, perjanjian dan kokoh. Sedang secara teknis
9DEPAG, KURIKULUM DAN HASIL BELAJAR Aqidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah ,
(Jakarta: Departemen Agama, 2003), h. 2.
1 0Moh. Rifai, AQIDAH AKHLAK (Untuk Madrasah Tsanawiyah Kurikulum 1994 Jilid 1Kelas
1) (Semarang: CV.Wicaksana, 1994) h. v.
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aqidah berarti iman, kepercayaan dan keyakinan. Dan tumbunhnya kepercayaan
tentunya didalam hati, sehingga yang dimaksud aqidah adalah kepercayaan yang
menghujam atau tersimpul didalam hati.1 1
Sedangkan menurut istilah aqidah adalah hal-hal yang wajib dibenarkan oleh
hati dan jiwa merasa tentram kepadanya, sehingga menjadi keyakinan kukuh yang
tidak tercampur oleh keraguan.1 2
Menurut M Hasbi Ash Shiddiqi mengatakan” aqidah menurut ketentuan
bahasa (bahasa arab) ialah sesuatu yang dipegang teguh dan terhunjam kuat didalam
lubuk jiwa dan tak dapat beralih dari padanya”.1 3
Adapun aqidah menurut Syekh Mahmud Syaltut adalah”segi teoritis yang
dituntut pertama-tama dan terlebih dahulu dari segala sesuatu untuk dipercayai
dengan suatu keimanan yang tidak boleh dcampuri oleh syakwasangka dan tidak
dipengaruhi oleh keragu-raguan”.1 4
Sedangkan Syekh Hasan Al-Bannah menyatakan “Aqidah sebagai sesuatu
yang seharusnya hati membenarkannya sehingga menjadi ketenangan jiwa, yang
menjadikan kepercayaan bersih dari kebimbangan dan keragu-keraguan”.1 5
b. Pengertian Akhlak
Pengertian akhlak secara etimologi berasal dari kata “khuluk” dan jama’nya
“Akhlaq”, yang berarti budi pekerti, etika, moral. Demikian pula kata “khuluk”
mempunyai kesesuaian dengan “khilqun”, hanya saja khuluq merupakan perangai
1 1Tadjab, Muhaimin, Abd. Mujib, Dimensi-Dimensi Studi Islam (Surabaya: Karya Abditama,
1994), h. 241-242.
1 2Abdullah bin ‘Abdil Hamid al-Atsari, Panduan Aqidah Lengkap (Bogor: Pustaka Ibnu
Katsir, 2005), h. 28.
1 3Syahminan Zaini, Kuliah Aqidah Islam (Surabaya: Al Ikhlas, 1983), h. 51.
1 4Syaikh Mahmoud Syaltout, Islam sebagai Aqidah dan Syari’ah (1) (Jakarta: Bulan Bintang,
1967) h. 28-291 5A. Syihab, AKIDAH AHLUS SUNNAH (Jakarta: Bumi Aksara, 1998) h. 1.
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manusia dari dalam diri (ruhaniah) sedang khilqun merupakan perangai manusia dari
luar (jasmaniah).1 6
Selanjutnya Ibnu Maskawih mndefinisikan akhlak dengan “keadaan gerak jika
yang mendorong ke arah melakukan perbuatan dengan tidak memerlukan pikiran”.1 7
Akhlak adalah “sikap hati yang mudah mendorong anggota tubuh untuk
berbuat sesuatu”.1 8
Adapun menurut Prof. Dr. Ahmad Amin, yang disebut akhlak itu ialah
“kehendak yang dibiasakan”. Artinya kehendak itu bila membiasakan sesuatu, maka
kebisaan itulah yang dinamakan akhlak. Dalam penjelasan beliau, kehendak ialah
ketntuan dari beberapa keinginan sesudah bimbang, sedangkan kebiasaan adalah
perbuatan yang diulang-ulang sehingga mudah dikerjakan. Jika apa yang bernama
kehendak itu dikerjakan berulang-kali sehinggah menjadi kebiasaan, maka itulah
yang kemudian berproses menjadi akhlak.1 9
Jadi, akhlak merupakan perilaku atau tingkah laku yang secara sadar
dilakukan berulang kali  perilaku yang menghubungkan antara Allah Swt dan
makhluknya.
3. Tujuan Aqidah Akhlak di MI
Setiap kegiatan pembelajaran merupakan bagian dari suatu proses yang
diharapkan untuk menuju kesuatu tujuan. Tujuan pendidikan merupakan suatu
masalah yang sangat fundamental dalam pelaksanaan pendidikan, sebab dari tujuan
pendidikan akan menentukan kearah mana peserta didik itu dibawa. Karena
1 6Tadjab, Muhaimin, Abd. Mujib, , Dimensi-Dimensi Studi Islam (Surabaya: Karya Abditama,
1994)h. 242.
1 7Tadjab, Muhaimin, Abd. Mujib, , Dimensi-Dimensi Studi Islam (Surabaya: Karya Abditama,
1994).,h. 243.1 8Depag, PANDUAN PESANTREN KILAT (Untuk Sekolah Umum) Op. Cit., h. 721 9Tim Dosen Agama Islam, Pendidikan Agama Islam Untuk Mahasiswa (Malang: IKIP
Malang, 1995), h. 170.
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pengertian dari tujuan itu sendiri yaitu suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu
usaha atau kegiatan selesai.2 0
Adapun tujuan pembelajaran aqidah akhlak menurut beberapa para ahli adalah
sebagai berikut:
Tujuan akhlak menurut Barmawie Umary yaitu “supaya dapat terbiasa atau
melakukan yang baik, indah, mulia, terpuji, serta menghindari yang buruk, jelek,
hina, tercela. Dan supaya hubungan kita dengan Allah SWT dan dengan sesama
makhluk selalu terpelihara dengan baik dan harmonis”.2 1
Menurut Mohd. Athiyah Al-Abrasyi:
“Tujuan dari pendidikan moral atau akhlak dalam Islam ialah untuk membentuk
orang-orang yang bermoral baik, keras kamauan, sopan dalam bicara dan
perbuatan, mulia dalam tingkah laku dan perangai, bersifat bijaksana,
sempurna, sopan dan beradab, ikhlas, jujur dan suci”.2 2
Sedangkan Menurut Moh. Rifai tujuan pembelajaran aqidah akhlak yaitu
sebagai berikut:
a. Memberikan pengetahuan, penghayatan dan keyakinan kepada siswa akan hal-
hal yang harus diimani, sehingga tercermin dalam sikap dan tingkah lakunya
sehari-hari.
b. Memberikan pengetahuan, penghayatan, dan kemauan yang kuat untuk
mengamalkan akhlak yang baik, dan menjauhi akhlak yang buruk, baik dalam
hubungannya dengan Allah, dengan dirinya sendiri, dengan sesama manusia,
maupun dengan alam lingkungannya.
2 0Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 29.2 1Barmawie Umary, Materi Akhlak (Solo: CV. Ramadhani, 1991), h. 2.2 2Mohd. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang,
1984), h. 104.
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c. Memberikan bekal kepada siswa tentang aqidah dan akhlak untuk melanjutkan
pelajaran ke jenjang pendidikan menengah.2 3
Adapun tujuan Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah untuk
membekali siswa yaitu:
a. Menumbuh kembangkan Akidah melalui pemberian, penumpukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang aqidah islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah
b. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari akhlak
tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan individu maupun
sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akidah islam.2 4
Berdasarkan rumusan-rumusan di atas, maka dapat penulis ambil suatu
kesimpulkan bahwa tujuan aqidah akhlak tersebut sangat menunjang peningkatan
keimanan dan ketaqwaan siswa kepada Allah SWT serta dapat memberikan
pengetahuan sekitar pendidikan agama Islam kearah yang lebih baik.
4. Kurikulum Akidah Akhlak di MI
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar pembelajaran Akidah
Akhlak Kelas V di MI, yaitu :
a. Kelas V, Semester 1
1) Memahami kalimat thayyibah dan al-ama’ al-husna
2 3Moh. Rifai, AQIDAH AKHLAK (Untuk Madrasah Tsanawiyah Kurikulum 1994 Jilid 1Kelas
1) (Semarang: CV.Wicaksana, 1994), h. v.
2 4Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 tahun 2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, h. 20-
21.
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1.1 mengenal  Allah mengenai kalimat thayyibah ( Alhamdulillah dan
Allahuakbar)
1.2 mengenal Allah melalui sifat-sifat Allah yang terkandung dalam al-asma’
al-husna
2) Beriman kepada hari akhir
2.1 mengenal adanya hari akhir(kiamat)
3) Membiasakan akhlak terpuji
4.1 membiasakan sikap optimis, qanaah dan tawakkal dalam kehidupan
sehari-hari
4.2 membiasakan akhlak yang baik ketika di tempat ibadah dan tempat umum
4) Menghindari akhlak tercela
4.1 menghindari sifat pesimis, bergantung, serakah dan putus asa dalam
kehidupan sehari-hari.
b. Kelas V, Semester 2
5) Memahami Kalimat thayyibah dan al-asma al-husna
5.1 Mengenal Allah melalui kalimat thayyibah (tarji’)
5.2 Mengenal Allah Melalui sifat-sifat Allah yang terkandung dalam al-asma
al-husna
6) Membiasakan akhlak terpuji
6.1 Membiasakan sikap teguh pendirian dan dermawan dalam kehidupan
sehari-hari
6.2 Membiasakan hal yang baik dalam hidup bertetangga dan bermasyarakat
7) Menghindari akhlak tercela
19
7.1 Membiasakan diri untuk menghindari sifat kikir dan serakah melalui
Qarun2 5
5. Ruang lingkup Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MI
Mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah berisi pelajaran
yang dapat mengarahkan kepada pencapaian kemampuan dasar peserta didik
untuk dapat memahami rukun iman dengan sederhana serta pengamalan dan
pembiasaan berakhlak Islami secara sederhana pula, untuk dapat dijadikan
perilaku dalam kehidupan sehari - hari serta sebagai bekal untuk jenjang
pendidikan berikutnya.
Ruang lingkup mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah
Ibtidaiyah meliputi:
a. Aspek akidah (keimanan) meliputi:
1) Kalimat thayyibah sebagai materi pembiasaan, meliputi: Laa ilaaha illallaah, b
asmalah, alhamdulillah, subhanallah, Allahu Akbar, ta’awudz, maasya Allah, a
ssalamu’alaikum, salawat, tarji’, laa haula walaa quwwata illa billah, dan istigh
far.
2) Al-asma’ al-husna sebagai materi pembiasaan, meliputi: al-Ahad, al-Khaliq,
Ar-Rahman, Ar-Rahiim, As-Sami, Ar-Razzaq, Al-Mughnii, Al-Hamid, Asy-
Sakuur, Al-Qudduus, Ash-Shamad, Al-Muhaimin, Al-Azhmiim, Al-Kariim, Al-
Kabiir, Al-Malik, Al-Bathiin, Al-Walii, Al-Mujiib, Al-Wahhab, Al-Aliim, Ash-
Zhaahir, Ar-Rasyiid, Al-Haadi, As-Salaam, Al-Mu’min, Al-Latif, Al-Baaqi, Al-
2 5http://kajad-alhikmahkajen.blogspot.co.id/2010/07/telaah-kurikulum-akidah-akhlak-
madrasah.html?m=1 , 27 mei 2018
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Bashiir, Al-Muhyi, Al-Mumiit, Al- Qawii, Al-Hakiim, Al-Jabbaar, Al-
Mushawwir, Al-Qadiir, Al-Ghafuur, Al-Afuww, Ash-Shabuur, dan Al-Haliim
3) Iman kepada Allah dengan pembuktian sederhana melalui kalimat tayyibah,asm
a’ al-husna dan pengenalan terhadap shalat lima waktu
sebagai manifestasi iman kepada Allah.
4) Meyakini rukun iman (iman kepada Allah, Malaikat - malaikat-Nya, Kitab -
kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, dan Hari akhir serta Qada dan Qadar Allah).2 6
b. Aspek akhlak meliputi:
1) Pembiasaan akhlak karimah (mahmudah) secara berurutan disajikan pada
tiap semester dan jenjang kelas, yaitu: disiplin, hidup bersih, ramah,
sopan-santun, syukur nikmat, hidup sederhana, rendah hati, jujur, rajin,
percaya diri, kasih sayang, taat, rukun, tolong-menolong, hormat dan
patuh, sidik, amanah, tablig, fathanah, tanggung jawab, adil,bijaksana,
teguh pendirian, dermawan, optimis, qana’ah, dan tawakal.
2) Mengindari akhlak tercela (madzmumah) secara berurutan disajikan pada
tiap semester dan jenjang kelas, yaitu: hidup kotor, berbicara jorok/kasar,
bohong, sombong, malas, durhaka, khianat, iri, dengki, membangkang,
munafik, hasud, kikir, serakah, pesimis, putus asa, marah, fasik,dan murtad.
c. Aspek adab Islami, meliputi:
1) Adab terhadap diri sendiri, yaitu: adab mandi, tidur, buang air besar
atau kecil, berbicara, meludah, berpakaian, makan, minum, bersin,
belajar, dan bermain.
2) Adab terhadap Allah, yaitu: adab di masjid, mengaji, dan beribadah.
2 6Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 tahun 2008 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan standar isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, h. 23-24.
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3) Adab kepada sesama, yaitu: kepada orang tua, saudara, guru, teman,
dan tetangga.
4) Adab terhadap lingkungan, yaitu: kepada binatang dan tumbuhan, di
tempat umum, dan di jalan.2 7
d. Aspek kisah teladan,
Aspek dari kisah teladan meliputi: Kisah Nabi Ibrahim mencari Tuhan,
Nabi Sulaiman dengan tentara semut, masa kecil Nabi Muhammad SAW,
masa remaja Nabi Muhammad SAW, Nabi Ismail, Kan’an, kelicikan
saudara-saudara Nabi Yusuf AS, Tsa’labah, Masithah, Ulul Azmi, Abu
Lahab, Qarun, Nabi Sulaiman dan umatnya, Ashabul Kahfi, Nabi Yunus,  dan
Nabi Ayub. Materi kisah-kisah teladan ini disajikan sebagai penguat
terhadap isi materi, yaitu akidah dan akhlak, sehingga tidak ditampilkan
dalam Standar Kompetensi, tetapi ditampilkan dalam Kompetensi Dasar
dan Indikator. 2 8
6. Sumber Ajaran Aqidah Akhlak
Sumber ajaran pembelajaran aqidah akhlak dapat dibagi menjadi dua yaitu
Al-Qur’an dan Al-Hadist.
a. Al-Qur’an
Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan Allah SWT kepada Rasul
dan Nabi-Nya yang terakhir Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril untuk
disampaikan kepada seluruh umat manusia sampai akhir zaman nanti. Oleh karena
2 7Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 tahun 2008 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan standar isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, h. 23-24.
2 8Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 tahun 2008 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan standar isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, h. 23-24.
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itu, Al-Qur’an sebagai manifestasi kalam Allah yang qadim (tidak diciptakan) dan
bukanlah hasil pemikiran manusia.
Adapun sumber Al-Qur’an yang menjelaskan tentang pendidikan aqidah
akhlak, antara lain sebagai berikut:
1) Q.S. Al-Ashar ayat 1-3
                    
              
Terjemahnya:
(1) Demi masa. (2) sungguh manusia itu berada dalam kerugian. (3) Kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling
menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran.2 9
Pada surat Al’Ashr ayat 1-3 dapat peneliti simpulkan bahwa, kita diajarkan
untuk selalu berbuat kebaikan kepada orang. Dan dalam surah ini kita disuruh untuk
saling menghargai satu sama lain, saling toleransi dan saling membantu jika
seseorang mendapatkan kesulitan maupun kesusahan, dan sebaliknya apabila kita
tidak mengerjakan amal yang baik maka rugilah kita berada dunia jika setiap
perbuatan dan tingkah laku kita tidak disertai dengan amalan yang baik. Itulah
mengapa kita harus mengajarkan kepada peserta didik bagaimana cara berbuat baik
dan bergaul yang baik, saling menghargai temannya, gurunya, maupun orang tuanya
dirumah.
2 9Imam Ghazali Masykur, Lc,dkk,”AL MUMAYYAZ(Al-Qur’an Tajwid Warna Transeliterasi
Per Kata Terjemah Per Kata), (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2014), h. 601.
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2) Q.S. Luqman ayat 17
                              
    
Terjemahya:
(17) Wahai anakku, Laksanakanlah shalat dan suruhlah (manusia) berbuat yang
makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan Bersabarlah terhadap apa
yang menimpamu, Sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang
penting .3 0
Pada surat Luqman ayat 17 bahwa dari kisah Luqman, Dalam surah ini sangat
tegas kita disuruh untuk melaksanakan sholat dan berbuat kebaikan (makruf) dan
menjauhi perbuatan yang tercelah (mungkar). Sama halnya dengan surah Al-Ashr
sebelumnya, dalam surah ini menjelaskan kita bahwa kita sebagai umat muslim harus
saling membantu, saling tolong menolong dalam hal kebaikan. Selain itu, kita sebagai
umat muslim selalu untuk mengingatkan dan menasihati jika salah seorang saudara
kita telah berbuat yang tidak baik. Dalam hal ini , sangatlah penting bagi peserta didik
untuk membimbing dan menasihati setiap perilaku yang dilakukan baik disekolah
maupun diluar sekolah.
3) Q.S Ali-Imran ayat 104
                    
           
Terjemahnya:
Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar.
Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.3 1
3 0Imam Ghazali Masykur, Lc,dkk,”AL MUMAYYAZ(Al-Qur’an Tajwid Warna Transeliterasi
Per Kata Terjemah Per Kata), (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2014), h. 412.
3 1Imam Ghazali Masykur, Lc,dkk,”AL MUMAYYAZ(Al-Qur’an Tajwid Warna Transeliterasi
Per Kata Terjemah Per Kata),(Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2014) h. 63.
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Dalam surat Ali-Imran ayat 104 terdapat dua kata penting yaitu menyuruh
berbuat ma’ruf, mencegah perbuatan mungkar. Menyampaikan ajakan kepada yang
ma’ruf dan menjauhi yang mungkar itulah yang dinamakan da’wah, dengan adanya
umat yang berda’wah agama menjadi hidup dan berkembang. Sehingga hanya orang-
orang yang tetap menjalankan da’wah sajalah yang akan memperoleh kemenangan
dan beruntung.
b. Al-Hadist
Al-hadist merupakan sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw
yaitu berupa perkataan,perbuatan,pernyataan, dan sifat-sifat atau keadaan-keadaan
Nabi Muhammad yang lain. Dan bisa disebut penjelasan dalam Al-Qur’an.
Adapun sumber Hadist yang menjelaskan tentang pembelajaran akidah
akhlak, yaitu:
 :ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ َة َﺮ ْـﻳ َﺮ ُﻫ ﻰَِﺑأ ْﻦَﻋ ْﻢ ُِﻛر َﻮُﺻ ﻰَﻟِإ ُُﺮﻈْﻨَـﻳ َﻻ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ
ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور . ْﻢ ُﻜِﻟﺎ َﻤ ْﻋَأ َو ْﻢ ُﻜِﺑﻮُﻠُـﻗ ﻰَﻟِإ ُُﺮﻈْﻨَـﻳ ْﻦِﻜَﻟ َو ْﻢ ُﻜِﻟا َﻮ ْﻣَأ َو
Artinya:
dari Abu Hurairah berkata:Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya Allah
tidak melihat kepada tubuhmu maupun rupamu, tetapi melihat kepada hatimu.
(Dan Nabi menunjuk hal itu dengan jari-jari tangannya ke dadanya).
(HR.Muslim)3 2
ْﻮُﻤْﻴَﻣ ﻦْﺑ ٍﻢِﺗﺎَﺣ ﻦْﺑ ِﺪﱠﻤَﺤُﻣ ْﻦَﻋ ن ْﻦَﻋ ِاِﺪْﻬَﻣ ﻦْﺑيﻦَﻋ ﱟ ْ◌َﻌُﻣﺎ ِوْﻦﺑ ٍﺔﱠﻳ ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ﺢِﻟﺎَﺻا ﻦَﻤْﺣﱠﺮﻟ
 ﻦَﻋﺮْﻴَﻔُﻧ ﻦﺑﺮْﻴَﺒُﺟ ْﻦﺑ َا ْﻦَﻋ ﻪْﻴِﺑاَﻮﱡﻨﻟ ساَﻌْﻤَﺳ ﻦْﺑﺎ َا نَﻻﺎَﺼْﻧ ِريﺎَﻗ ﱢ لﺳ َ ◌ ُﺖْﻟَﺎ َرْﻮُﺳا ل ِﷲ صم
 ﻦَﻋاﺎَﻤْﻳ ِﻻا َو نﺎﻘﻓ ﻢﺛِﻻا َل ﻦْﺴُﺣﱡﺮﺒْﻟا ﻖُﻠُﺨْﻟا َوﻢﺛِﻻ  ُ◌ﺣﺎَﻣ َ ◌ﺎ ك ﻰِﻓﺻ َ ◌ ْﺪآ َو َكرﺮ ْ ه ﺖ
 ْنَاﻴَﻠَﻋ ﻊِﻠﱠﻄَﻳ ِﻪْاﺎﱠﻨﻟاور) ُس(ﻢﻠﺴﻣ ﻩ
3 2Hussein Bahreisj, Himpunan hadist shahih Muslim, (Surabaya : Al ikhlas), h. 33.
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Artinya:
Dari Muhammad Ibn Khatim Ibn Maimunah dari Ibn Mahdiy dari Muawiyah
Ibn Sholeh dari Abdurrahman Ibn Jubair Ibn Nufar dari Ayahnya dari Nuwas
Ibn Sam’an Al-Anshary dia bertanya kepada Rasulullah tentang iman dan
perbuatan tercela, beliau bersabda: perbuatan yang baik itu adalah
merupakan akhlak yang baik. Sedangkan perbuatan dosa itu adalah apa-apa
yang menggoncangkan hatimu(jiwamu) yang kamu benci dilihat hal itu oleh
orang lain. (HR.Muslim).3 3
B. Perilaku peserta didik
1. Pengertian perilaku
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia perilaku merupakan keadaan
manusia pada umumnya, yaitu kebiasaan bagaimana cara berbuat.3 4
Secara etimologis perilaku artinya setiap tindakan manusia atau hewan yang
dapat dilihat.3 5Perilaku terdiri dari dua kata yaitu “peri” yang artinya
perjatinya,sekelilingnya,dekat. Dan “laku” artinya tingkah laku, perbuatan, tindak
tanduk. Dalam bahasa Inggris perilaku disebut “behavior” artinya kelakuan, tindak
tanduk.
Perilaku adalah suatu perbuatan atau aktivitas atau sembarang respons baik itu
reaksi, tanggapan, jawaban, atau itu balasan yang dilakukan oleh suatu organisme.
Secara khusus pengertian perilaku adalah bagian dari satu kesatuan pola reaksi.
Perilaku menurut Walgito adalah suatu aktivitas yang mengalami perubahan dalam
diri individu. Perubahan itu diperoleh dalam segi kognitif, afektif dan psikomotorik.3 6
Berbicara sikap biasanya selalu dikaitkan dengan perilaku yang berada dalam
batas kewajaran dan kenormalan yang merupakan respon atau reaksi terhadap
3 3Hussein Bahreisj, Himpunan hadist shahih Muslim (Surabaya : Al ikhlas), h. 159.
3 4Poerwadarminta WJS, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1985). h.
738.
3 5Dsli Guulo, Kamus Psikologi, (Bandung : Tonis, 1982), h. 9.
3 6Walgito, B. Pengantar Psikologi Umum (edisi IV; Yogyakarta : 2003), h.168.
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stimulus lingkungan sosial. Menurut teori tindakan beralasan oleh Icek Ajzen dan
Martin Fishbein dikatakan bahwa sikap mempengaruhi perilaku melalui suatu proses
pengambilan keputusan yang teliti dan beralasan, dan dampaknya hanya pada tiga
hal. Pertama, perilaku tidak banyak ditentukan oleh sikap umum tetapi ditentukan
oleh sikap spesifik terhadap sesuatu. Kedua, perilaku tidak hanya oleh sikap, tetapi
juga oleh norma subyektif yaitu keyakinan kita mengenai apa yang orang lain
inginkan, agar kita perbuat. Ketiga, sikap terhadap perilaku bersama-sama norma
subyektif membentuk suatu intensi atau niat untuk berperilaku tertentu.3 7
Muhibbin syah mengemukakan ciri-ciri dari perubahan perilaku, yaitu:
a. Perubahan yang disadari dan disengaja (intensional).
Perubahan perilaku yang terjadi merupakan usaha sadar dan disengaja dari
individu yang bersangkutan. Begitu juga dengan hasil-hasilnya, individu yang
bersangkutan menyadari bahwa dalam dirinya telah terjadi perubahan, misalnya
pengetahuannya semakin bertambah atau keterampilannya semakin meningkat,
dibandingkan sebelum dia mengikuti suatu proses belajar
b. Perubahan yang berkesinambungan (kontinyu).
Bertambahnya pengetahuan atau keterampilan yang dimiliki pada dasarnya
merupakan kelanjutan dari pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh
sebelumnya. Begitu juga, sikap dan keterampilan yang telah diperoleh itu, akan
menjadi dasar bagi pengembangan pengetahuan, sikap dan keterampilan berikutnya.
3 7Azwar Saifuddin. Sikap Manusia teori dan pengukurannya (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
1998) h. 11.
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c. Perubahan yang fungsional.
Setiap perubahan perilaku yang terjadi dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
hidup individu yang bersangkutan, baik untuk kepentingan masa sekarang maupun
masa mendatang.
d. Perubahan yang bersifat positif dan aktif
Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat positif dan aktif. Positif
artinya baik, bermanfaat, serta sesuai dengan harapan. Hal ini juga bermakna bahwa
perubahan tersebut senantiasa merupakan penambahan, yaitu diperolehnya sesuatu
yang baru yang lebih baik dari pada apa yang telah ada sebelumnya. Perubahan aktif
adalah tidak terjadi dengan sendirinya seperti karena proses kematangan.3 8
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan perilaku
Membicarakan perilaku seseorang tidaklah terbentuk begitu saja, akan tetapi
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya. Baik atau buruknya perilaku
seseorang, semuanya itu ditentukan oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya
sepanjang pengalaman hidup seseorang.
Singgih D. Gunarsa membagi faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan
kepribadian kedalam dua kelompok, yaitu faktor-faktor yang terdapat pada anak
sendiri dan faktor yang berasal dari lingkungan.3 9
Adapun tiga aliran yang mempengaruhi perkembangan perilaku anak yaitu:
a. Aliran Nativisme yang dipelopori oleh schopen houer yang berpendapat bahwa
anak sejak lahir telah mempunyai pembawaan yang kuat sehingga tidak dapat
menerima pengaruh dari luar.
3 8Nurjan, syarifan dkk. Psikologi Belajar; (Surabaya; Amanah Pustaka, 2009), h.20.
3 9Ny.Y. Singgih D.Gunarsa dan Singgih D.Gunarsa, Psikologi Untuk Membimbing(Cet. VII;
Jakarta: PT. Bpk. Gunung Mulia, 1995), h. 69.
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b. Aliran Empirisme yang dipelopori oleh John Locke berpendapat bahwa
perkembangan individu semata-mata dimungkinkan dan ditentukan oleh faktor
lingkungan. Sedangkan faktor dasar atau pembawaan tidak memainkan peran
sama sekali.
c. Aliran Konfergensi yang dipelopori oleh William Stem berpendapat bahwa
perkembangan individu dipengaruhi oleh faktor dasar (pembawaan, bakat,
keturunan) maupun lingkungan, yang keduanya memainkan peranan penting.4 0
Oleh karena itu dalam memenuhi segala kebutuhan perilaku yaitu dipengaruhi
oleh berbagai faktor antara lain :
a. Faktor pembawaan dan kelahiran yang cenderung memberi corak dan perilaku
tertentu pada yang bersangkutan.
b. Faktor keluarga dimana lingkungan keluarga banyak berperan dalam menghiasi
perilaku anak.
c. Faktor pengalaman dalam masyarakat sekitar, karena watak manusia sangat
dipengaruhi oleh kecenderungan-kecenderungan dan norma-norma sosial,
kebudayaan, konsep-konsep, gaya hidup, bahasa dan keyakinan yang dipeluk
oleh masyarakat lain.4 1
Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku peserta didik, menurut
Zakiah Darajat ada tiga faktor antara lain sebagai berikut :
a. Faktor intern
Yang paling kelihatan dalam faktor intern disini adalah pertumbuhan
jasmani yang cepat. Artinya perubahan cepat yang terjadi pada fisik remaja atau
4 0Yedi Kurniawan,(ed), Pendidikan Anak Sejak Dini Hingga Masa Depan. (Tinjauan Islam
dan permasalahannya),(Jakarta : CV. Firdaus, 1992), h. 17.
4 1Yedi Kurniawan,(ed), Pendidikan Anak Sejak Dini Hingga Masa Depan. (Tinjauan Islam
dan permasalahannya),(Jakarta : CV. Firdaus, 1992), h. 18.
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anak, berdampak pula pada sikap dan perhatiannya terhadap dirinya. Ia menurut
agar orang dewasa memperlakukannya tidak lagi seperti kanak-kanak. Sementara
itu, ia masih belum mandiri dan masih memerlukan bantuan orangtua untuk
membiayai kebutuhan hidupnya. Juga pertumbuhan dan perkembangan kecerdasan,
menyebabkan terjadinya perubahan kemampuan berpikir pada anak.perubahan
menanggapi keadaan, dan perubahan sikap terhadap dirinya, terhadap orang lain,
terhadap keadaan sekitar dan masyarakat lingkungan, yang tidak jarang membawa
hal-hal negatif terhadap anak.
b. Faktor Ekstern
Disinilah letak bahaya dan ancaman terhadap kehidupan para anak maupun
remaja yang sedang mulai tumbuh , yang sedang menatap hari depan yang
diharapkan dan dicita-citakannya. Kemajuan ilmu pengetahuan  dan teknologi pada
dasarnya baik dan berguna bagi kemajuan bangsa. Tetapi kemajuan IPTEK itu telah
ditumpangi dan disalah gunakan oleh sebagian manusia yang serakah yang tidak
beragama dan kehidupannya ditentukan oleh hawa nafsu. Secara tidak sadar, para
anak dan remaja terbawa oleh arus yang sering didengar dan disaksikan  dalam
acara kebudayaan yang ditayangkan oleh media elektronik.
c. Faktor lingkungan
Faktor keluarga merupakan yang paling penting dalam mempengaruhi
perilaku peserta didik. Apabila faktor negatif yang dating dari keluarga, misalnya
orang tua tidak rukun, sering bertengkar dihadapan anak, akibatnya anak
mengalami keterbelakangan kecerdasan, kegoncangan emosi akibat tekanan
perasaan, kehilangan rasa kasih saying dan sebagaianya.4 2
4 2Zakiah Daradjat, Remaja Harapan dan Tantangan, (Jakarta: Ruhama, 1995), h. 46-60.
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C. Hasil Penelitian yang relevan
1.  Nur pratiwi, 2013, dalam skripsinya yang berjudul “Peran Guru Aqidah Akhlak
Dalam Meningkatkan Akhlak Siswa Di MIN Jejeran Wonokromo Pleret
Bantul”. Meneliti tentang peran guru aqidah aklhak dalam meningkatkan
akhlak siswa. Metode penelitiannya memakai kualitatif dengan jenis field
research. Penentuan subjek penelitian menggunakan purposive sampling.
Sedangkan metode pengumpulan data menggunakan observasi, interview dan
dokumentasi. Teknik analisa data menggunakan reduksi data, model data,
penarikan data, penarikan kesimpulan dan validitas data menggunakan
triangulasi sumber.4 3
Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan
menggunakan metode angket, observasi, dokumentasi.
2.  Junaedi Derajat, 2013, dalam skripsinya yang berjudul “Peran Guru Aqidah
Akhlak Dalam Pembentukan Karakter Siswa Di MTs Negeri 2 Mataram”.
Meneliti tentang peran guru aqidah akhlak dalam pembentukan karakter siswa.
Penelitian ini menggunakan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengadakan pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
dengan mengumpulkan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan dan uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber.4 4
3. Dwi Nurlaeli, 2014, dalam skripsinya yang berjudul “Peran  Guru Aqidah
Akhlak Dalam Mengembangkan Kemandirian Belajar Siswa Brokenhome di
MI Miftahul Ulum 01 Sumuran Kecamatan Ajung Kabupaten Jember Tahun
4 3Nur Pratiwi, Peran Guru Aqidah Akhlak Dalam Meningkatkan Akhlak Siswa Di
MIN JejeranWonokromo Pleret Bantul, Skripsi,(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013).
4 4Junaedi Derajat, Peran Guru Aqidah Akhlak dalam Pembentukan Karakter Siswa Di MTs
Negeri 2 Mataram(Skripsi,Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013).
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Pelajaran 2013/2014”. Meneliti tentang peran guru Aqidah Akhlak dalam
mengembangkan kemandirian siswa brokenhome. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dan mengambil jenis deskriptif. Untuk pengumpulan data
digunakan metode sebagai berikut: a) observasi, b) interview, c) dokumenter.
Sedangkan analisis data menggunakan analisis deskriptif reklektifnya Miles dan
Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk
keabsahan peneliti menggunakan triangulasi sumber.4 5
Sedangkan dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif
dan menggunakan metode angket, observasi, dokumentasi.
4. Zainuddin, 2012, dalam skripsinya yang berjudul “hubungan pembelajaran
Aqidah Akhlak dengan perilaku peserta didik terhadap guru di MA Syekh yusuf
sungguminasa”. Dalam penelitiannya yang menjadi objeknya adalah peserta
didik, sedangkan pada penelitian adalah peserta didik madrasah ibtidaiyah yang
berfokus pada pengaruh perilaku peserta didik dengan pembelajaran akidah
akhlak.4 6Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dan menggunakan metode angket, observasi, dokumentasi.
D. Kerangka Berpikir
Pembelajaran adalah salah satu proses dimana orang bisa mengetahui segala
sesuatu yang ada dalam kehidupan yang nyata dan mendapatkan pembelajaran yang
baru. Menurut KBBI, pendidikan sebagai proses pengubah sikap dan tata laku
4 5Dwi Nurlaeli, Peran Guru Aqidah Akhlak Dalam Mengembangkan Kemandirian
Belajar SiswaBrokenhome di MI Miftahul Ulum 01 Sumuran Kecamatan Ajung Kabupaten
Jember Tahun Pelajaran 2013/2014. (Skripsi,Jember: STAIN Jember, 2014)
4 6Zainuddin, hubungan pembelajaran Aqidah Akhlak dengan perilaku peserta didik terhadap
guru di MA Syekh yusuf sungguminasa, (Skripsi Makassar: jurusan pendidikan agama islam UIN
Alauddin Makassar, 2012), h. 80.
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seseorang atau kelompok orang dalam mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan penelitian.
Dengan adanya Pembelajaran Aqidah Akhlak sangat membantu dan
mendorong berbagai aktivitas-aktivitas yang positif untuk meningkatkan dan
mengembangkan potensi-potensi pribadi seseorang baik itu dalam jasmani maupun
rohani. Pendidikan Aqidah Akhlak sangatlah berperan penting dalam membimbing
dari Anak usia dini hingga dewasa. Baik buruknya sesuatu kita sudah mengetahui
berkat pengetahuan yang kita peroleh dari pendidikan Aqidah Akhlak itu sendiri.
Dari paparan dua variabel di atas kita sudah dapat mengetahui dan memahami
bahwa pembelajaran aqidah akhlak sangat berpengaruh baik dalam lingkungan
sekolah, rumah, dan bermasyarakat. Karena dengan adanya pendidikan aqidah akhlak
peserta didik dapat mengontrol perilaku . Dengan mencerminkan perilaku yang baik
dan bermanfaat bagi peserta didik agar kelak berguna baginya dan orang-orang yang
ada disekitarnya.
Peranan pembelajaran dalam pembentukan perilaku pada peserta didik adalah
sangat penting. Dimana faktor yang sangat mempengaruhi perkembangan dan
pembentukan perilaki peserta didik yang perlu diperhatikan adalah pertumbuhan
kematangan, kesadaran, bergantung pada kecerdasan, kematangan alam perasaan,
pengaruh motivasi baik dari lingkungan internal pribadi, pengalaman hidup, keadaan
lingkungan baik keluarga dan sekolah.
Kemudian yang juga sangat berperan penting dalam pola perilaku yaitu peran
guru dalam membentuk kepribadian peserta didik. Setiap anak dilahirkan dengan
kemampuan dan keahlian yang berbeda. Dan disitulah seorang guru harus pintar
dalam memahami setiap porsi yang dibutuhkan oleh setiap peserta didik. Guru aqidah
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akhlah harus memberi dan mengajarkan dengan baik dan benar dan dengan berbagai
metode yang dapat dipahami oleh peserta didik agar pembelajaran aqidah akhlak
disekolah dapat diterapkan dan bermanfaat kelak sehingga dapat membentuk perilaku
yang sholeh dan sholehah.
Dari tujuan pembelajaran Aqidah Akhlak itu sendiri untuk membentuk
perilaku peserta yang baik sesuai dengan ajaran agama islam. Maka, peserta didik
mendapatkan pembelajaran yang positif dan selalu berada dijalan Allah dan selalu
berbuat baik kepada teman, guru , dan orang tua serta pergaulan yang positif lainnya




Diawali dengan kerangka pikir, Hipotesis pada penelitian ini adalah “Ada
pengaruh pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap Perilaku peserta didik kelas V di
MIN 2 Makassar”.
Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak terhadap perilaku
bergaul peserta didik kelas V di MIN 2 Makassar
Solusi : Guru mengajarkan pembelajaran akidah
akhlah di kelas dan memberikan evaluasi serta motivasi
Manfaat : peserta didik dapat menerapkan perilaku yang baik
dalam kehidupan sehari-hari terhadap orangtua, teman dan
lingkungan sekolah.





A. Jenis dan Lokasi penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah Deskriptif
Kuantitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian berupa pengumpulan data
untuk mengetes hipotesis yang berkaitan dengan keadaan dan kejadian sekarang.
Melaporkan keadaan objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya.
Tujuan metode deskriptif adalah untuk menggambarkan secara sistematis fakta dan
karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat.1
Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
menjelaskan serta meringkaskan berbagai kondisi, situasi, atau berbagai variabel yang
timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian itu berdasarkan apa yang terjadi.
Peneliti menggunakan metode deskriptif untuk melihat sebab-akibat antara variabel
bebas (pembelajaran Aqidah akhlak) dengan variabel terikat (perilaku peserta didik).
2. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di MIN 2 Makassar, Jl. Perintis Kemerdekaan
Km. 15 Kelurahan Daya Kecamatan Biringkanaya.
B. Desain Penelitian
Menurut Malhotra, Desain penelitian adalah kerangkaatau cetak biru dalam
melaksanakan suatu proyek riset, dimana didalamnya terperinci prosedur-prosedur
1Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D,(Cet,
XXII; Bandung: Alfabeta,2015), h. 12
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yang diperlukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk menstruktur
atau memecahkan masalah-masalah penelitian.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran aqidah
akhlak terhadap perilaku peserta didik kelas V MIN 2 Makassar. Pengaruh antara
variabel-variabel penelitian dapat digambarkan sebagai berikut :
Keterangan:
X : Pembelajaran Aqidah Akhlak
Y : Perilaku peserta didik
: Pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian2. Sedangkan menurut
sukandarrumidi populasi adalah keseluruhan obyek penelitian baik terdiri dari benda
yang nyata, abstrak, peristiwa ataupun gejala yang merupakan sumber data dan
memiliki karakter tertentu dan sama3.
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik di kelas V MIN 2
Biringkanya Daya Makassar.
2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), Edisi Revisi V
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002) h. 108.
3Sukandarrumidi, METODOLOGI  PENELITIAN  (Petunjuk  Praktis  Untuk  PenelitiPemula)






Jumlah 29 peserta didik
Jadi, populasi dalam penelitian ini berjumlah 29 peserta didik kelas V MIN 2
Makassar.
2. Sampel
Yang dimaksud sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
Menurut Suharsimi Arikunto, beliau mengatakan bahwa “Sampel adalah sebagian
atau wakil polulasi yang diteliti.4
Dalam penelitian ini, yang menjadi sampel adalah seluruh peserta didik kelas
V MIN 2 Makassar yaitu berjumlah 29 peserta didik.
Adapun teknik penelitian yang peneliti ambil adalah teknik sampling jenuh.
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota digunakan
sebagai sampel. Teknik sampel jenuh dilakukan jika jumlah populasi relative kecil
kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan
kesalahan yang sangatkecil.5
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti mengambil semua populasi untuk
dijadikan sampel karena jumlah populasi kurang dari 100 orang. Jadi, semua anggota
populasi di kelas V MIN 2 Makassar dijadikan sebagai sampel karena jumlah
pesertanya yang tidak begitu banyak, yaitu 29 peserta didik.
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), Edisi Revisi V(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 10.
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), h. 207.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data6. adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, dokumentasi, angket (kuesioner).
1. Observasi
Menurut Burhan Bungin metode observasi adalah kegiatan keseharian
manusia dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain
pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit.7
Metode ini peneliti gunakan untuk mengumpulkan data mengenai perilaku
peserta didik kelas terhadap guru dan teman sebaya.
2. Metode Dokumentasi
Menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar,majalah, prasasti, notulen, rapat, leger, agenda dan sebagainya8. Teknik ini
digunakan sebagai pelengkap data yang tidak dapat diperoleh dari teknik angket.
Dalam metode ini peneliti mengumpulkan data mengenai sekolah, nama
kepala sekolah, guru, dan pegawai/staf yang ada di MIN 2 Makassar dan foto-foto
bangunan sekolah.
6Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti
Pemula,Cet.V,(Bandung:Alfabeta, 2008), h.69.
7Burhan Bungin, METODOLOGI PENELITIAN SOSIAL (Format-FormatKuantitatifdan
Kualitatif) (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), h. 142.
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), Edisi Revisi V
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 206.
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3. Angket (kuesioner)
Angket adalah suatu daftar pertanyaan yang  harus diisi oleh orang yang akan
diukur(responden)9.
Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis angket tertutup.
Angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai pembelajaran akidah akhlak.
Di dalam angket ini responden diminta jawaban suatu pertanyaan dengan alternatif
jawaban yang sudah disediakan.
E. Instrumen penelitian
1. Pedoman Observasi
Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi sistematis yaitu mengadakan
pengamatan secara langsung ke MIN 2 Makassar untuk mengamati perilaku peserta
didik kelas V MIN 2 Makassar
Lembar observasi merupakan instrument yang digunakan sebagai pedoman
dalam meneliti responden dimana hasil pengamatan peneliti akan dicantumkan dalam
lembar observasi tersebut. Dengan menggunakan lembar observasi maka lebih mudah
mengamati perilaku peserta didik secara keseluruhan dan data yang diperoleh sesuai
dengan apa yang akan diamati. Jadi apa yang diamati oleh peneliti di kelas maupun
diluar kelas akan dicantumkan dalam pedoman observasi.
9Burhan Bungin, METODOLOGI PENELITIAN SOSIAL (Format-Format
KuantitatifdanKualitatif) (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), h. 128.
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2. Format Dokumentasi
Dengan metode ini peneliti mengambil data-data yang mengenai sekolah dan
pembelajaran Aqidah Akhlak seperti Rpp, daftar hadir, nilai mata pelajaran Aqidah
Akhlak kelas V MIN 2 Makassar.
3. Angket (kuesioner)
Angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti lapangan pribadinya ataupun hal-hal
yang ia ketahui. Materi pertanyaan secara sistematis dengan menggunakan alternatif
jawaban tertutup dimana setiap item telah diberi kemungkinan jawaban yang tepat
sesuai dengan dirinya.
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, dalam penelitian ini peneliti
menyebarkan angket kepada responden tentang pembelajaran aqidah akhlak dan
perilaku peserta didik.
Dalam skala likert, pernyataan-pernyataan yang diajukan baik pernyataan
positif maupun negatif dinilai subjek selalu, sering, kadang-kadang, tidak pernah.
Skor yang yang diberikan terhadap penilaian tersebut tergantung pada peneliti asal
konsisten penggunaannya.1 0
1 0Nanasudjanadan Ibrahim, PenelitiandanPenilaianPendidikan(Cet V ; Bandung :
SinarBaruAlgensindo, 2009), h. 107.
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F. Teknik pengolahan dan Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah semua data yang
diperlukan dalam penelitian telah terkumpul dengan metode pengolahan data yang
bersifat kuantitatif. Jadi, analisis data sesuai dengan data kuantitatif.
Menurut Sugiyono tehnik analisis data dalam penelitian kuantitatif
menggunakan statistik. Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis
data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.1 1
1. Analisis Deskriptif
Berdasarkan penjelasan sebelumnya bahwa salah satu metode menganalisis
data yakni analisis deskriptif sesuai dengan data kuantitatif, maka analisis deskriptif
peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang pembelajaran Aqidah Akhlak
terhadap perilaku peserta didik kelas V di MIN 2 Makassar.
Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Menentukan rentang nilai, yaitu data yang terbesar dikurangi data yang terkecil:
R= Xmax – X min1 2
b. Banyaknya kelas interval
K = 1 + 3,3 log n
1 1Warni, Hubungan Antara Motivasi Belajar Siswa Dengan Kemampuan Penyelesaian Soal-
Soal Fisika Kelas X SMA Negeri I Bunging, (2015).
1 2Subana, dkk, Statistik Pendidikan (Cet.10; Bandung: CV Pustaka Setia, 2000). h. 84.
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f. Menghitung standar deviasi (SD) dengan rumus
SD = ∑ (
2. Analisis Inferensial
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk populasi di mana
sampel diambil.
Statistik inferensial juga digunakan untuk menguji hipotesis penelitian untuk
mengumpulkan data tentang Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak Terhadap
Perilaku Peserta didik kelas V di MIN 2 Makassar.
Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut.
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a. Uji Normalitas
Yang dimaksud dengan uji normalitas sampel adalah menguji normal atau
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Uji normalitas sampel dapat
menggunakan rumus chi-kwadrat. Rumus chi-kwadrat yakni:
x2 = ∑ ( )
Keterangan:
x2 : harga chi-kwadrat yang dicari
:frekuensi yang ada (frekuensiobservasi)
:frekuensi yang diharapkan, sesuai dengan teori.1 3
Apabila telah diperoleh harga chi-kwadrat hitung selanjutnya akan
dibandingkan dengan chi-kwadrat tabel. Apabila chi-kwadrat hitung lebih kecil
daripada chi-kwadrat tabel maka data dinyatakan berdistribusi normal.
b. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua variable mempunyai
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai
prasyarat dalam analisis regresi linear. “maksudnya adalah apakah regresi antara X
dan Y membentuk garis linear atau tidak. Kalau tidak linear maka analisis regresi
tidak dapat dilanjutkan.
c. Analisis Regresi Sederhana
1 3Sugyono, Metode Penelitian Pedidikan.h.102
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Penelitian menggunakan analisis data statistik yang berbentuk korelasi sebab
akibat atau dapat dikatakan dengan hubungan pengaruh dengan menggunakan model
regresi sederhana. Peneliti menggunakan data statistik deskriptif untuk dapat
memberikan gambaran umum kondisi yang terjadi dilokasi penelitian atau data hasil
penelitian. Di samping itu peneliti menggunakan regresi sederhana untuk
menunjukkan adanya pengaruh antar variabel-variabel tersebut. Alasannya peneliti
menggunakan regresi sederhana karena ada variabel bebas dan variabel terikat.
Adapun regresi sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut:
= a + bX
Dengan:
a = (∑ ) (∑ ) (∑ ) (∑ )(∑ ) (∑ )
b = (∑ ) (∑ ) (∑ )(∑ ) (∑ )
Keterangan:
= variabel kriterium / nilai yang diprediksi
X = variabel predictor/ variable independen
a = bilangan konstan /koefisien regresi x
b = koefisien arah regresi linear/ koefisien regresi y.1 4
1 4M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Stastistik 2 (Statistik Inferensif) (Cet. VII : Jakarta;
Bumi aksara, 2012), h. 219.
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d. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis bersama juga disebut uji F merupakan pengujian hipotesis
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas tarhadap variabel terikat. Langkah-
langkah pengujiannya ialah sebagai berikut:
1) Merumuskan hipotesis
H0 : β = 0 (tidak ada pengaruh X terhadap Y)
H1 : β ≠ 0 (ada pengaruh X terhadap Y)
2) Menentukan fhitung
3) Menentukan ftabel
Nilai ftabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan df1
= (k-1) dan df2 = (n-k)
4) Membuat kesimpulan
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak. Jika fhitung≤ftabelmaka H0
diterima, sementara jika fhitung>ftabelmaka H0 ditolak.1 5
16Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuaalitatif, dan R&D, h.229
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran umum madrasah
a. Profil sekolah
1) Nama Madrasah :  Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Makassar
2) NSM / NPSN :  111173710002 /60723971
3) Status :  Negeri
4) Tahun Berdiri : 2006
5) Status Akreditasi :  A
6) Alamat : Jl.Perintis Kemerdekaan KM.15 Daya
Kota Makassar
7) Desa / Kelurahan : Daya
8) Kecamatan : Biringkanaya
9) Kabupaten / Kota : Makassar
10) Propinsi : Sulawesi - Selatan
11) Jumlah Rombel / Kelas : 21
12) Luas Tanah Seluruhnya : 5.600 m2
13) Luas Bangunan : 1.294 m2
14) Luas Halaman / Lapangan     : 1.200m2
15) Tanah yang belum terpakai   : 2.896 m2
16) Status Tanah : Milik Sendiri ( Kementerian Agama )
Sumber Data: Dokumentasi MIN 2 Makassar, 04 agustus 2018
b. Visi dan Misi Sekolah
1) Visi




1) Menanamkan keyakinan /akidah melalui pendidikan pengalaman ajaran
agama     Islam
2) Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan di bidang
IPTEK,Bahasa, Olah raga dan seni budaya sesuai dengan bakat, minat
dan potensi siswa.
3) Menjalin kerja sama yang harmonis antara warga warga sekolah,
masyarakat dan instansi lain.
4) Meningkatkan mutu pendidikan dalam upaya mencerdaskan
kehidupan generasi yang bermoral,kreatif, maju dan mandiri.
Sumber Data: Dokumentasi MIN 2 Makassar, 04 agustus 2018
c. Tujuan Madrasah
1) Dapat mengamalkan ajaran agama islam sebagai hasil dari proses
pendidikan dan kegiatan pembiasaan;
2) Meraih prestasi akademik maupun non akademik minimal tingkat Kota
Makassar;
3) Menguasai dasar- dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal
untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi;
4) Menjadi Madrasah pelapor dan agen penggerak kebudayaan di
lingkungan masyarakat sekitar;
5) Menjadi madrasah yang diminati di masyarakat.
Sumber Data: Dokumentasi MIN 2 Makassar, 04 agustus 2018
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d. Keadaan guru dan pegawai/staf
Guru adalah salah satu komponen utama sistem pendidikan yang secara
bersama-sama dengan komponen lainnya berusaha mencapai tujuan
pendidikan. Guru sebagai pelaksana utama di dalam proses pembelajaran
mempunyai dua peranan penting yaitu mentransfer ilmu pengetahuan kepada
peserta didik dan menamatkan peserta didik dengan nilai yang baik.
Guru adalah anggota masyarakat yang berkompoten (cakap, mampu dan
berwewenan) dalam memperoleh kepercayaan dari masyarakat atau
pemerintah untuk melaksanakan tugas dalam lembaga pendidikan jalur
sekolah maupun lembaga luar sekolah.
Guru yang berada di MIN 2 Makassar terdiri dari guru kelas dan guru Mata
pelajaran. Guru yang mengajar merupakan alumni dari berbagai Universitas.
Demikian halnya guru di MIN 2 Makassar yang sekarang telah memiliki
guru yang mampu melanjutkan tugas sebagai seorang guru pengajar baik
yang mengajar sebagi seorang guru tetap maupun yang tidak tetap. Hal ini
dapat dilihat pada tabel keadaan guru di bawah ini:
Tabel 3
Keadaan Guru dan pegawai/staf
No. Nama NIP Jabatan
1 Nur Ridawati M, S.Ag,M.Pd 197504251997032001 Kepala Madrasah
2 Sukiana, S.Ag 196912231991032003 Guru kelas
3 Andi nuraeni A, S.Pd.I 196803111998032006 Guru kelas
4 Masturi Usman, S.Ag 197104131998032001 Guru kelas
5 Ruslan, S.Pd.I 197105071997031002 Guru kelas
6 Yuliati, S.Ag 197210111994032002 Guru kelas
7 Mubiarto, S.Pd.I 197310281999031002 Guru Penjasor
8 Hj. Nurmiati,SPd.I, M.Pd.I 197107191990032001 Guru Al-Quran Hadist
9 Jumarniar, S.Ag 197404142005012004 Guru kelas
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10 Usman, S.Pd 197405202006041009 Guru Penjasor
11 Nirwana, S.Pd.I 197408152003122003 Guru Aqidah Akhlak
12 Ruqayyah, S.Ag 197109112007102002 Guru Al-Quran Hadist
13 Nazaruddin, S.Pd 197305252005011004 Guru Penjasor
14 Rina mutiara, S.Pd.I 197606102005012011 Guru Aqidah Akhlak
15 Suheriah, S.Ag 197502152009012002 Guru Fiqih
16 Widy suprioni, S.Pd 198403212009121005 Guru Penjasor
17 Waode Uzli Fitrini, S.Pd 198704272009122003 Guru kelas
18 Wahya, S.Pd.I 197307062007012021 Guru kelas
19 Marwah, S.Pd.I 198409072007102001 Guru kelas
20 Musdalipah Suaib, S.Pd.I 197910302007012015 Guru kelas
21 Hamsinah Mandong, S.Pd.I 198211052005012003 Guru kelas
22 Pony, S.Pd.I 197503242009012003 Guru kelas
23 Dra. Kartini 196312312001122004 Staf Tata Usaha
24 Ratnawati, S.Ag 197210152006042001 Staf Tata Usaha
25 Sri Surya, SE 197312072006042018 Staf Tata Usaha
26 Nirwana, S.Pd.I - Guru kelas
27 Arfini, S.Pd.I - Guru kelas
28 Marhany D.Adjang, S.Pd.I - Guru kelas
29 Juaheda, S.Pd.I - Guru kelas
30 Raehang, S.Pd.I - Guru kelas
31 Irma Febriyanti, S.Pd.I - Guru kelas
32 Andi Astina, S.Pd. SD - Guru kelas
33 Lestari Melika Syahril, S.Pd - Guru kelas
34 Rosmawati, S.Pd.I - Guru SKI
35 Muhlis, S.Pd.I, M.Pd - Guru Bahasa Arab
36 Sytha Anggar Kusuma, S.Pd.I - Guru kelas
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37 ABD. Rahman, S.Pd.I - Guru Fiqih
38 Mustainah, S.Pd - Guru kelas
39 Muh. Nur Ihsan, S.Pd - Guru kelas
40 Muslimah Mutmainnah, S.Pd - Guru kelas
41 Mursyidin, S.Pd - Guru Bahasa Arab
42 Hj. Sariana Rahman - Staf Tata Usaha
43 Arniwati Arief, SE - Staf Tata Usaha
44 Nur Aziza Khaerawati, S.Pd - Staf Tata Usaha
45 Musdalifah M, S.Pd - Staf Tata Usaha
46 Syamsuddin Dg. Jarre - Satpam
47 Mirnawati - Cleaning Service
Sumber Data: Dokumentasi MIN 2 Makassar, 04 agustus 2018
e. Keadaan siswa Min 2 Makassar
Keadaan siswa di MIN 2 Makassar terbilang cukup banyak. MIN 2 Makassar
memiliki siswa-siswi sebanyak 523 orang, yang terdiri dari:
Tabel 4
Keadaan siswa
No. Kelas Jumlah Siswa
1 Kelas 1 112  orang
2 Kelas 2 30 orang
3 Kelas 3 95 orang
4 Kelas 4 83 orang
5 Kelas 5 29 orang
6 Kelas 6 77 orang
Jumlah 523g




StrukturMIN 2 Makassar memiliki jenjang kerja dan kewenanganyang
terorganisir. Kepala . MIN 2 Makassar dibantu oleh guru-guru yang
mempunyai tugas dan bertanggung jawab terhadap jalannya pendidikan dan
pengajaran sertapelaksanaan kurikulum.Struktur organisasi . MIN 2 Makassar
dapat dilihat pada gambar di bawah ini.:
STRUKTUR ORGANISASI MIN 2 MAKASSAR
Sumber Data: Dokumentasi Struktur Organisasi Organisasi . MIN 2 Makassar, 04
agustus 2018
g. Fasilitas dan sarana prasarana Sekolah
Fasilitas sekolah penting untuk menunjang pelaksanaan kegiatan belajar siswa
demi tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. MIN 2 Makassar
secara bertahap menyediakan dan terus berusaha melengkapi fasilitas-fasilitas













ADA TIDAKADA YA TIDAK
1 Ruang kelas √ 942 √
2 Ruang Kepala Sekolah √ 28 √
3 Ruang Tata Usaha √ 35 √
4 Ruang Dewan Guru √ 56 √
5 Ruang BK √ √
6 Ruang Tamu √ 9
7 Ruang UKS √ 21
8 Ruang Perpustakaan √ 49
9 Ruang PBM/LAB √
10 Ruang Penjaga Sekolah √
11 Ruang Pos Keamanan √
12 Aula √
13 Gudang √
14 Kantin Sekolah √ 28 √
15 Lapangan Sekolah √ 1200 √
16 Wc Siswa (3 Buah) √ 12 √
17 Wc Guru dan Pegawai (4 Buah) √ 5 √
18 Musholla √ 956 √
Sumber Data: Dokumentasi MIN 2 Makassar, 04 agustus 2018
53
Tabel 6







Laptop 3 1 4
LCD Proyektor 1 1
AC 1 1
Televisi 1 1
Kipas Angin Kantor 5 5
Jaringan Internet 1 1
Jaringan Wireless 1 1 2
Mesin Pompa Air 1 1
Sumur Bor 1 1
Meja dan Bangku Siswa (Untuk 2 Orang
Murid) 238 32 18 288
Meja dan Kursi Guru Kelas 16 2 18
Meja dan Kursi Dewan Guru 28 1 29
Meja dan Kursi Kantor 8 1 1 10
Lemari Kelas 16 16
Lemari Kantor 3 1 4
Rak Buku Perpustakaan 5 5
Peralatan Olahraga 15 2 1 18
Media Pembelajaran 17 1 18
Sumber Data: Dokumentasi MIN 2 Makassar, 04 agustus 2018
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B. Pembelajaran Aqidah Akhlak di MIN 2 Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MIN 2 Makassar, maka
berikut hasil dari penelitian yang dilakukan melalui metode angket. Pada bagian ini
khusus dibahas mengenai variabel Pembelajaran Aqidah Akhlak disajikan dalam
bentuk:
Tabel 7




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
Alif 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 2 2 3 69
Baso 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 2 4 2 4 72
Arif 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 70
Syahrial 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 75
Nurhafnah 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 73
Kayla 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 77
Anshar 4 3 4 3 3 2 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
Safira 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 73
Zul 4 4 2 4 4 2 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 67
Jolie 4 2 3 2 3 2 4 3 2 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 65
Ahmad 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 73
Zalfah 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 72
Abdur 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 76
As’ad 4 4 4 3 3 4 3 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 70
Atikah 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 73
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Navatul 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 71
Fajrun 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 72
Hafiz 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 71
Kifli 4 4 4 4 4 3 2 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 68
Zaskia 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 71
Ullah 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 73
Afgan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 76
Fina 4 3 3 2 4 2 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 67
Rifky 4 3 4 2 4 3 2 4 2 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 66
Karisa 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 72
Idzar 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 70
Radit 4 4 4 4 3 2 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 69
Fira 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 3 4 71
Ifron 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 71
2.07
2
Diolah dari hasil angket tentang Pembelajaran Aqidah Akhlak kelas V MIN 2
Makassar
1. Menghitung rentang
Rentang =    data terbesar – data terkecil
=    80 – 65
=    15
2. Menghitung banyaknya kelas interval
Banyak kelas =   1  +  3,3 log n
=   1  +  3,3 log 29
=   1  +  3,3 (1,46)
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=   1  +  4,81
=   5,81 ≈ 6
3. Menghitung panjang kelas interval
Panjang kelas   = rentang
banyak kelas
=  15/6
=  2,5 ≈  3
4. Membuat tabel distribusi frekuensi skor pembelajaran Aqidah Akhak kelas V
MIN 2 Makassar
Tabel 8
Daftar distribusi frekuensi skor responden
Interval Frekuensi persentase
65- 67 4 14 %
68-70 6 21%









65- 67 4 66 264
68-70 6 67 402
71-73 14 72 1008
57
74-76 3 75 225
77-79 1 78 78
80 1 80 80
jumlah 29 - 2057
x =∑ .∑
=
= 70,93 ≈  71
6. Menghitung standar deviasi
Tabel 10
Menghitung standar deviasi
Interval fi -X ( − ) ( − )
65- 67 4 66 -5 25 100
68-70 6 67 -4 16 96
71-73 14 72 1 1 14
74-76 3 75 4 16 48
77-79 1 78 7 49 49
80 1 80 9 81 81
jumlah 29 - 2057 388





=   3,72 ≈  4
C. Perilaku peserta didik kelas V di MIN 2 Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MIN 2 Makassar, maka
berikut hasil dari penelitian yang dilakukan melalui metode angket. Pada bagian ini
khusus dibahas mengenai variabel perilaku peserta didik disajikan dalam bentuk:
Tabel 11
Hasil Angket Variabel X (Perilaku peserta didik)
Nama siswa
ITEM SOAL Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Alif 4 4 3 2 3 4 4 4 3 2 4 4 2 4 3 50
Baso 3 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 50
Arif 2 3 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 4 2 48
Syahrial 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 56
Nurhafnah 4 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 54
Kayla 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 57
Anshar 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 56
Safira 4 3 2 3 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 50
Zul 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 51
Jolie 4 3 4 4 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 4 49
Ahmad 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 56
Zalfah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
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Abdur 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 51
As’ad 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 2 4 51
Atikah 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 54
Navatul 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 2 4 3 49
Fajrun 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 50
Hafiz 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 53
Kifli 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 2 51
Zaskia 3 4 3 4 4 4 3 3 2 2 4 4 4 3 3 50
Ullah 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 52
Afgan 3 4 2 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 2 4 50
Fina 4 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 4 3 4 49
Rifky 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 52
Karisa 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 48
Idzar 4 4 2 2 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 41
Radit 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 2 4 53
Fira 3 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 52
Ifron 4 3 4 2 3 4 2 4 4 4 3 3 3 2 3 48
1.491
Diolah dari hasil angket tentang Perilaku peserta didik kelas V MIN 2 Makassar
1. Menghitung rentang
Rentang =    data terbesar – data terkecil
=    60 – 41
=    19
2. Menghitung banyaknya kelas interval
Banyak kelas = 1  +  3,3 log n
60
=   1  +  3,3 log 29
=   1  +  3,3 (1,46)
=   1  +  4,81
=   5,81 ≈ 6
3. Menghitung panjang kelas interval
Panjang kelas   = rentang
banyak kelas
=  19/6
=  3,16 ≈  3
4. Membuat tabel distribusi frekuensi skor perilaku peserta didik V MIN 2
Makassar
Tabel 12
Daftar distribusi frekuensi skor responden
Interval Frekuensi persentase












41- 43 1 42 42
61
44-46 0 45 0
47-49 6 48 288
50-52 13 51 663
53-55 4 54 216
56-58 4 57 228
59-61 1 60 60
Jumlah 29 - 1497
x =∑ .∑
=
= 51,62 ≈  52
6. Menghitung standar deviasi
Tabel 14
Menghitung standar deviasi
Interval fi -X ( − ) ( − )
41- 43 1 42 -10 100 100
44-46 0 45 -7 49 0
47-49 6 48 -4 16 96
50-52 13 51 -1 1 13
53-55 4 54 2 4 16
56-58 4 57 5 25 100
59-61 1 60 8 64 64
jumlah 29 - 2057 389
62




=   3,72 ≈  4
D. Pengaruh pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap perilaku peserta didik kelas V
di MIN 2 Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di MIN 2
Makassar dengan metode pengumpulan data melalui instrumen angket yang
terdiri 20 item soal untuk Pembelajaran Aqidah Akhlak (X) dan 15 item soal
untuk perilaku peserta didik (Y), maka diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 11
Perhitungan Variabel X dan Variabel Y
Nama Siswa X Y XY X² Y²
Alif 69 50 3450 4761 2500
Baso 72 50 3600 5184 2500
Arif 70 48 3360 4900 2304
Syahrial 75 56 4200 5625 3136
Nurhafnah 73 54 3942 5329 5329
Kayla 77 57 4389 5929 5929
Anshar 80 56 4480 6400 3136
Safira 73 50 3650 5329 2500
Zul 67 51 3417 4489 2601
Jolie 65 49 3185 4225 2401
Ahmad 73 56 4088 5329 3136
Zalfah 72 60 4320 5184 3600
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Abdur 76 51 3874 5776 2601
As’ad 70 51 3570 4900 2601
Atikah 73 54 3942 5329 2916
Navatul 71 49 3479 5041 2401
Fajrun 72 50 3600 5184 2500
Hafiz 71 53 3763 5041 2809
Kifli 68 51 3468 4624 2601
Zaskia 71 50 3550 5041 2500
Ullah 73 52 3796 5329 2704
Afgan 76 50 3800 5776 4900
Fina 67 49 3283 4489 2401
Rifky 66 52 3432 4356 2704
Karisa 72 48 3456 5184 2304
Idzar 70 41 2870 4900 1681
Radit 69 53 3657 4761 2809
Fira 71 52 3692 5041 2704
Ifron 71 48 3408 5041 2304
Jumlah 2.072 1.491 106721 148497 84512
Sumber data: Hasil analisis nilai angket
1. Analisis Deskriptif
Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan sampel yang diperoleh
dari seluruh peserta didik kelas V MIN 2 Makassar yaitu sebesar 29 peserta. Dengan
rincian variabel yang digunakan perilaku peserta didik dan pembelajaran aqidah
akhlak siswa MIN 2 Makassar. Untuk variabel yang digunakan sendiri terdiri atas dua
bentuk yaitu variabel responden (perilaku peserta didik) dan variabel prediktor
(pembelajaran aqidah). Dalam hal ini sebelum melangkah ke tahapan selanjutnya ke
analsisi regresi perlu diktehaui terlebih dahulu bagaimana karakteristik dari masing-
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masing variabel yang digunakan dimana selanjutnya akan digunakan analisis
deskriptif. Berdasarkan otuput spss sebagai berikut:
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pembelajaran_Aqidah 29 64,00 77,00 71,2759 3,06939
Perilaku_Peserta_Didik 29 45,00 60,00 51,6552 3,05048
Valid N (listwise) 29
a. Variabel Pembelajaran Aqidah akhlak
Variabel pembelajaran aqidah akhlak adalah memahami dan mengimani
tentang suatu perbuatan, adapun tolak ukur atau skor yang digunakan yaitu dengan
melihat nilai mata pelajaran pembelajaran aqidah murid. Maka dapat diketahui bahwa
rata-rata nilai sebesar 71,276 dengan standar deviasi 3,069. Nilai maksimum atau
tertinggi sebesar 77,00 dengan nilai mnimum sebesar 64,00.
Dilihat dari kategori variabel X  :
0 – 20 =  Sangat buruk
21 – 40 =  Buruk
41 – 60 =  Baik
61 – 80 = Sangat baik
Dilihat dari nilai rata-rata variabel X sebesar 71,276, dapat disimpulkan bahwa
kategori dari variabel X (pembelajaran aqidah akhlak) berada pada kategori sangat
baik.
b. Variabel Perilaku Peserta Didik
Variabel perilaku peserta didik merupakan bentuk akhlak dari peserta didik
dimana indikasi penilaian dilihat dari berperilaku dengan baik kepada guru,
berperilaku baik sesama peserta didik, dan  berperilkau baik dilingkungan sekolah.
Maka dapat diketahui bahwa nilai rata-rata untuk skor perilaku peserta didik sebesar
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51,65 dengan standar deviasi 3,050. Skor maksimum yang diperoleh sebesar 60,00
dan skor minimum sebesar 45,00.
Dilihat dari kategori variabel Y  :
0 – 15 =  Sangat buruk
16 – 30 =  Buruk
31 – 45 =  Baik
46 – 60 = Sangat baik
Dilihat dari nilai rata-rata variabel Y sebesar 51,65 dapat disimpulkan bahwa kategori
dari variabel X (pembelajaran aqidah akhlak) berada pada kategori sangat baik.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linier atau tidak secara signifikan, dalam hal ini yang diselidiki adalah
variabel pembelajaran aqidah akhlak dengan perilaku peserta didik.
Hipotesis
Dengan hipotesis yang digunakan yaitu:
: tidak terdapat hubungan linier antara variabel pembelajaran aqidah dengan
perilaku peserta didik
: terdapat hubungan linier antara variabel pembelajaran aqidah dengan perilaku
peserta didik
Penerimaan Hipotesis
Dengan daerah penerimaan jika sig. deviation from linieroty >  0,05.












(Combined) 152,802 12 12,733 1,891 ,117
Linearity 44,019 1 44,019 6,536 ,021
Deviation from
Linearity 108,783 11 9,889 1,468
,235
Within Groups 107,750 16 6,734
Total 260,552 28
Berdasarkan tabel  Anova dapat kita ketahui bawa sig. deviation from linierity
sebesar 0,235 dalam hal ini nilai 0,235 > 0,05 yang merupakan standar signifikansi
maka dapat kita simpulkan bahwa diterima yang artinya terdapat hubungan linier
atara variabel pembelajaran aqidah dengan perilaku peserta didik.
b. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai
sebaran data pada kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini berguna untuk menentukan data yang diambil
dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Dalam hal ini
variabel pembelajaran aqidah dan perilaku  peserta didik apakah berasal dari poulasi
yang berdistribusi normal atau tidak. Adapun uji normalitas yang akan digunakan
yaitu dengan menggunakan kolmogorov smirnov test dengan menggunakan bantuan
aplikasi spss.
Hipotesis
Dengan hipotesis yang digunakan yaitu:
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: populasi variabel pembelajaran aqidah dengan perilaku murid mengikuti sebaran
normal
: populasi variabel pembelajaran aqidah dengan perilaku murid tidak mengikuti
sebaran normal
Penerimaan Hipotesis
Dengan tidak menerima jika sig.  >  0,05.






Normal Parametersa,b Mean 51,6551724
Std. Deviation 1,25383760




Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Analisis
Dari output tersebut dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Asymp.sig 2 tailed)
sebesar 0,200. Karena signifikansi lebih dari 0,05 (0,200>0,05) , maka nilai residual
telah berdistribusi normal dalam hal ini asumsi distribusi normal untuk masing-
masing data telah terpenuhi bahwa mengikuti sebaran normal.
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Selain itu kita juga dapat mempertimbangkan plot distribusi normal yang diperoleh
sebagai berikut:
Dimana diperoleh bahwa data mengikuti garis linier yang berarti data berdistribusi
normal.
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang menilai apakah ada ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regesi yang diberikan.
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Apabila asumsi bahwa heteroskedastisitas terpenuhi maka model  regresi
dinyatakan tidak valid sebagai peramalan. Adapun uji yang akan digunakan untuk
mengetahui terjadi tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan menggunakan uji
Glejser. dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel responden.
Hipotesis
Dengan hipotesis sebagai berikut:: tidak terjadi heteroskedastisitas: terjadi heteroskedastisitas
Penerimaan Hipotesis
Dengan daerah penolakan jika p-value > 0,05







tB Std. Error Beta
1 (Constant) -3,140 5,732 -,548 ,588
Perilaku_Peserta
_Didik ,101 ,111 ,173 ,915 ,368
Dari hasil tersebut dapat kita ketahui p-value untuk Perilaku peserta didik terhadap
residual sebesar 0,915 yang lebih besar dari signifikansi (0,915>0,05) dalam hal ini
tidak diterima sehingga diterima atau tidak terjadi heteroskedaskisitas.
d. Uji korelasi
Uji korelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier
ada korelasi antar residual-nya.
Hipotesis uji:
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: tidak terjadi korelasi antar residual
: terjadi korelasi antar residual
Cara untuk mendiagnosis adanya korelasi dalam suatu model regresi dilakukan
melalui pengujian terhadap nilai  Uji Durbin-Watson (Uji Dw ).
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson
1 ,411a ,169 ,138 2,83191 1,927
Diperoleh nilai durbin watson hitung sebesar 1,927 yang selanjutnya akan
dibandingkan standar deviasi dari variabel respon dalam hal ini standar deviasi dari
perilaku peserta didik yang dimana telah diketahui bahwa standar deviasi untuk
perilaku peserta didik sebesar 3,05 dalam hal ini nilai Durbin Watson lebih kecil dari
standar deviasi (1,927<3,05) sehingga tolak dalam hal ini tidak terjadi
autokorelasi (korelasi serial) pada residual.
3. Analisis Regresi Linier Sederhana
Metode regresi linier sederhana dimaksudkan untuk mengetahui seberapa
besar tingkat pengaruh antara pembelajaran aqidah akhlak terhadap perilaku peserta
didik kelas V MIN 2 Makassar. Adapun hipotesis yang diajukan yaitu:
Ha : “terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran Aqidah Akhlak
Terhadap perilaku peseta didik kelas V MIN 2 Makassar’.
Sebelum hipotesis alternatif diuji maka terlebih dahulu diajukan hipotesis nol sebagai
berikut :
Ho : “tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran Aqidah
Akhlak Terhadap perilaku peseta didik kelas V MIN 2 Makassar’
Model untuk regresi linear sederhana yaitu:
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= a + bX
Dimana:
= variabel kriterium / nilai yang diprediksi
X = variabel prediktor/ variabel independen
a = bilangan konstan /koefisien regresi x
b = koefisien arah regresi linear/ koefisien regresi y.
Adapun hasil pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS diperoleh seperti berikut:
Tabel 12







T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 22.539 12.439 1.812 .081
X .408 .174 .411 2.343 .027
a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data diolah
Pada output di atas, dikemukakan nilai koefisien dari persamaan regresi, sehingga
diperoleh regresinya adalah :
a = 22,539
b = 0,408 = , + ,
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Interpretasi dari model tersebut adalah setiap kenaikan 1 nilai untuk variabel , maka
pengaruhnya terhadap variabel adalah penambahan 0,408. Adapun nilai koefisien
regresinya adalah 22,539. Artinya, jika variabel x (pembelajaran aqidah akhlak)
bernilai nol atau tetap, maka akan meningkatkan variabel y (perilaku peserta didik)
sebesar 22,539.
Uji T
Dari Tabel Hasil Persamaan Regresi Linier Sederhana diperoleh t hitung dan nilai p
value-nya. Dasar pengambilan keputusan untuk hipotesisnya sebagai berikut.
a. Jika p-value < taraf signifikansi 5% (0,05), maka H0 ditolak. Artinya, terdapat
pengaruh signifikan antara pembelajaran akidah akhlak terhadap perilaku peserta
didik.
b. Jika p-value > taraf signifikansi 5% (0,05), maka H0 diterima. Artinya, tidak
terdapat pengaruh signifikan antara pembelajaran akidah akhlak terhadap perilaku
peserta didik.
Dari Tabel Hasil Persamaan Regresi Linier Sederhana di atas, dapat diketahui
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara pembelajaran akidah akhlak terhadap
perilaku peserta didik, karena nilai p-value lebih kecil daripada taraf signifikansi 5%
(0,027 < 0,05). Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima.
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Uji Hipotesis (Uji F)
Pengujian hipotesis secara simultan dimaksudkan untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh variaebel prediktor atau independen terhadap variabel respon atau









1 Regression 44.019 1 44.019 5.489 .027b
Residual 216.533 27 8.020
Total 260.552 28
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X
Sumber: Data diolah
Tabel ANOVA diatas menjelaskan nilai JKR (jumlah kuadrat Regresi) , JKG (
jumlah kuadrat galat) dan JKT ( Jumlah Kuadrat Total) dari model regresi yang
diperoleh. dapat kita lihat pada kolom nilai F dan nilai p-valuenya.
c. Jika p-value < taraf signifikansi 5% (0,05), maka H0 ditolak. Artinya, terdapat
pengaruh signifikan antara pembelajaran akidah akhlak terhadap perilaku peserta
didik.
d. Jika p-value > taraf signifikansi 5% (0,05), maka H0 diterima. Artinya, tidak
terdapat pengaruh signifikan antara pembelajaran akidah akhlak terhadap perilaku
peserta didik.
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Dari tabel ANOVA di atas, dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara pembelajaran akidah akhlak terhadap perilaku peserta didik, karena
nilai p-value lebih kecil daripada taraf signifikansi 5% (0,027 < 0,05). Dengan
demikian, H0 ditolak dan H1 diterima.
Uji Determinasi (R Square)
Koefisien determinasi (R Square) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen (pembelajaran akidah akhlak) terhadap perilaku




Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .411a .169 .138 2.832
a. Predictors: (Constant), X
Sumber: Data diolah
Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai R squared menunjukan angka 0,169.
Artinya, dengan menggunakan model regresi, diketahui pengaruh variabel




1. Pembelajaran Aqidah Akhlak kelas V di MIN 2 Makassar
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistic deskriptif
dapat dikemukakan bahwa skor rata-rata 71,276 dan standar deviasi 4, dengan
nilai terendah 65 dan nilai tertinggi 80. Hal ini berarti pembelajaran Aqidah
Akhlak kelas V pada kategori sangat baik.
2. Perilaku peserta didik kelas V di MIN 2 Makassar
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistic deskriptif
dapat dikemukakan bahwa skor rata-rata nilai meannya 51,65 dan standar
deviasinya sebesar 4, dengan nilai terendah 41 dan nilai tertingginya 60. Skor
ini dikatakan dalam kategori sangat baik.
3. Pengaruh pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap perilaku peserta didk kelas
V di MIN 2 Makassar.
Berdasarkan hasil pengujian statistic yang telah diuraikan, maka dapat
dikemukakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh
pembelajaran Aqidah akhlak terhadap perilaku peserta didik kelas V di MIN 2
Makassar. Hal ini tercermin dalam output SPSS Berdasarkan tabel Anova dapat
kita ketahui bawa sig. deviation from linierity sebesar 0,235 dalam hal ini nilai
0,235 > 0,05 yang merupakan standar signifikansi maka dapat kita simpulkan
bahwa diterima yang artinya terdapat hubungan linier atara variabel
pembelajaran aqidah dengan perilaku peserta didik. Adapun itu untuk
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mengetahui pengaruh dari variabel x dan y peneliti menggunakan Uji hipotesis
atau Uji F dengan menggunakan output SPSS Dari tabel ANOVA, dapat
diketahui bahwa terdapat pengaruh signifikan antara pembelajaran akidah
akhlak terhadap perilaku peserta didik, karena nilai p-value lebih kecil daripada
taraf signifikansi 5% (0,027 > 0,05). Dengan demikian, H0 ditolak dan H1
diterima. Dan berdasarkan uji T, dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara pembelajaran akidah akhlak terhadap perilaku peserta didik,
karena nilai p-value lebih kecil daripada taraf signifikansi 5% (0,027 < 0,05).
Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima.
Penelitian ini berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakuka oleh Hendi
Sopandi mengatakan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran aqidah akhlak
terhadap perilaku peserta didik dengan pembelajaran aqidah akhlak mencapai
kualifikasi tinggi ( skor 4,35 ) dan realitas perilaku peserta didik mencapai
kualifikasi tinggi ( skor 4,38 ) dan realitas antar kedua variable yaitu 59 % dan
masih ada 41 % di pengaruhi faktor lain. Jadi semakin bagus kualitas






Adapun kesimpulan yang diperoleh dari melakukan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil angket mengenai Pengaruh
Pembelajaran Aqidah Akhlak kelas V di MIN 2 Makassar, dengan sampel 29
peserta didik, berada kategori sangat baik.
2. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil angket mengenai Perilaku peserta
didik, berupa perilaku terhadap guru, terhadap teman dan lingkungan pada
siswa di kelas V di MIN 2 Makassar berada pada kategori sangat baik.
3. Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak
terhadap Perilaku Peserta didik kelas V di MIN 2 Makassar, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut: terdapat pengaruh yang signifikan antara
pengaruh pembelajaran Aqidah akhlak terhadap perilaku peserta didik kelas V
di MIN 2 Makassar.
B. Saran
1. Bagi orang tua peserta didik untuk lebih memberikan pembelajaran akhlak
dalam rumah agar pembelajaran tersebut dapat mempengaruhi perilaku peserta
didik.
2. Bagi pihak sekolah untuk lebih meningkatkan lagi mutu pembelajarannya baik
dari segi menyediakan fasilitas belajar, media pembelajaran, strategi
pembelajaran Aqidah Akhlak agar peserta didik memahami manfaat
pembelajaran Aqidah Akhlak
3. Bagi peserta didik agar menerapkan pembelajaran Aqidah akhlak yang
diajarkan oleh guru supaya menjadi anak yang mempunyai akhlak yang mulia.
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4. Bagi peneliti-peneliti pendidikan yang tertarik untuk mengadakan penelitian
ini, agar dapat meneliti lebih mendalam lagi terkait dengan pembelajaran
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B. Petunjuk pengisian Angket
Angket ini dimaksudkan untuk mengunngkapkan suatu gambaran yang jelas
tentang Perilaku adik-adik di rumah maupun disekolah. Oleh karena itu bantuan adik-
adik untuk mengisi angket ini sangat saya harapkan. Hasil angket ini tidak akan
mempengaruhi penilaian terhadap kemampuan adik-adik dan akan terjaga
kerahasiannya.
Atas segala perhatian, kesediaan dan bantuan adik-adik, saya ucapkan terima
kasih.
Contoh pengisian Angket
Berilah tanda check list (√ ) pada salah satu  jawaban yang tersedia sesuai





TP : Tidak Pernah
No. Pernyataan Alternatif jawabanS SR KK TP
1. Mudah bergaul dengan teman √
C. Angket
No. Pernyataan Alternatif jawabanS SR KK TP
1. Tidak berpura-pura jika melakukan kesalahan
2. Mendengar nasihat yang disampaikan olehguru
3. Memberi salam jika bertemu dengan guru
4. Menjenguk teman yang sedang sakit
5. Menggunakan bahasa yang lembut jikaberbicara dengan orangtua
6. Menggunakan bahasa yang sopan jikaberbicara dengan guru
7. Selalu menyatakan kebenaran jika melihatsesuatu yang salah
8. Mau berteman dengan siapapun tanpamembeda-bedakan teman
9. Meminta izin kepada guru jika keluar kelas
10. Tidak melawan guru
11. Patuh terhadap perintah orangtua
12. Selalu berkata jujur
13. Membantu teman yang sedang terkenamusibah
14. Membatu teman yang sedang kesusahan dalammengerjakan tugas




Mata pelajaran : ……………………………………………………….
Kelas : ……………………………………………………….
Hari/Tanggal : ……………………………………………………….
Petunjuk pengisian Angket :
1. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan, kemudian jawablah dengan jujur
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
2. Angket ini tidak memengaruhi nilai
3. Berilah tanda check list (√) untuk jawaban yang tepat berdasarkan pendapat anda
sendiri pada kolom yang tersedia.
Keterangan :
a. Selalu (S) : Jika pernyataan di bawah sepenuhnya terjadi.
b. Sering (SR) : Jika pernyataan di bawah sebagian besar terjadi.
c. Kadang-kadang (KK) : Jika pernyataan di bawah sewaktu-waktu terjadi
d. Tidak Pernah (TP) : jika pernyataan di bawah tidak pernah terjadi.
No. Pernyataan
Alternatif
S SR KK TP
1.
Sebelum pembelajaran dimulai didahului
dengan membaca doa
2.
Mengamati dan memperhatikan gambar yang
ada diatas papan tulis maupun dibuku
3.
Guru mengabsen siswa sebelum memulai
pelajaran
4.
Membaca buku cetak yang berhubungan
dengan materi Akidah Akhlak
5.
Mendengarkan setiap materi Akidah Akhlak
yang diberikan oleh guru
6.
Guru memberikan nasihat dengan kata-kata
yang lembut
7.
Guru Memberikan penghargaan terhadap hasil
karya siswa
8.
Guru Memberitahukan materi Akidah Akhlak
yang akan dibahas
9.
Setelah materi Akidah Akhlak selesai, guru
memberikan tes atau membuat rangkuman
10. Guru Memberikan PR (Pekerjaan Rumah)
11.
Guru menggunakan media dalam
pembelajaran Akidah Akhlak
12.
Guru menggunakan metode yang menarik dan
menyenangkan dalam pembelajaran Akidah
akhlak
13.
Guru mengulang pelajaran Akidah Akhlak
yang lalu sebelum memasuki pelajaran yang
baru
14.
Guru menyuruh membaca surah-surah pendek
sebelum pelaran dimulai
15.
Bertanya jika ada materi Akidah Akhlak yang
belum dipahami
16.
Datang tepat waktu sebelum pelajaran Akidah
Akhlak dimulai
17
Paham dengan materi yang diajarkan oleh
Guru Akidah Akhlak
18.
Guru menyampaikan tujuan atau manfaat
dalam belajar Akidah Akhlak
19.
Guru memberikan penjelasan jika ada yang
belum paham
20.
Membaca buku Akidah Akhlak pada ssat
proses pembelajaran Akidah Akhlak
Kisi-kisi Angket Pembelajaran Akidah Akhlak





1. Kedisiplinan waktu belajar
atau orientasi
2. Melakukan apersepsi
3. Pemberian  motivasi
4. Pemberian acuan
1. Melakukan pembukaan belajar
dengan doa
2. Memeriksa kehadiran peserta didik
sebagai sikap disiplin
3. Datang tepat waktu sebelum




1. Mengaitkan materi dengan
pembelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman siswa
2. Mengingat kembali materi dengan
bertanya
6.8
1. Memberikan manfaat pelajaran yang
akan dipelajari
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran
10.20.2







1. Mengamati pembelajaran 1. Mengamati setiap gambar atau objek
yang ada.
2. Bertanya jika ada materi Akidah
Akhlak yang belum dipahami
3. Guru memberikan penjelasan jika




2. Membaca 1. Membaca tiap buku panduan atau
buku cetak yang berhubungan
dengan materi Akidah Akhlak
7





1. Pemberian evaluasi dan PR
2. Pemberian penghargaan dan
nasihat
1. Memberikan tes atau membuat
rangkuman
2. Pemberian Pekerjaan Rumah
14.15
1. Memberikan penghargaan terhadap
hasil kerja siswa
2. Memberikan nasihat dengan kata-
kata yang lembut dan sopan.
11.12
Kisi-kisi Angket perilaku
No. variabel Sub variabel indikator deskriptor No.soal
1 Perilaku Perilaku terhadap guru 1. Sopan santun
1. memberi salam jika
bertemu dengan guru











































Berikan penilaian anda dengan memberikan tanda check list (√) pada kolom yang sesuai.
Aspek yang diamati Ya Tidak
A. Perilaku terhadap Guru (Aspek kalimat thayyibah dan
Asmaul husnah)
1. Memberi salam kepada Guru(Assalamualaikum)
ketika masuk kelas
2. Membaca doa dikelas ketika disuruh oleh Guru
3. Menggunakan bahasa yang sopan dengan Guru
dalam proses pembelajaran
4. Dapat mengucapkan beberapa kalimat Asmaul
husnah dan kalimat thayyibah ketika disuruh oleh
guru( alhamdullillah, allahuakbar,)
5 Membantu teman yang sedang kesusahan dalam
kelas maupun luar kelas
6 Percaya diri dan memberi semangat kepada teman
7 Pergi kemasjid bersama teman pada jam sholat
8 Tidak iri jika teman mendapatkan hadiah atau
penghargaan
9. Pesimis dalam melakukan sesuatu
10. Mengambil hak dan kepunyaan orang lain
PESERTA DIDIK MENGUCAPKAN BEBERAPA KALIMAT ASMAUL HUSNA
PROSES PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK DI KELAS V
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